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mengurangi penggunaan pupuk anorganik.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi pupuk anorganik
(NPK) dan pupuk hayati Bioneensis untuk mendukung pertumbuhan bibit kayu
manis (Cinnamomum burmannii Blume) di polibag. Penelitian ini dilaksanakan
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Kabupaten Batanghari. Analisis kimia tanah dilakukan di Laboratorium BSIP
(Badan Standardisasi Instrumen Pertanian).

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan
Lingkungan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor. Rancangan perlakuan adalah
kombinasi pupuk NPK dengan pupuk Bioneensis (K), dengan 6 taraf dosis KO :
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Setiap perlakuan diulang 3 kali, sehingga diperoleh 18 unit satuan percobaan, setiap
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Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan kombinasi pupuk NPK
dengan pupuk hayati Bioneensis memberikan pengaruh nyata pada tinggi tanaman,
diameter batang, berat kering tajuk, dan indeks kualitas bibit tanaman kayu manis.
Namun perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering akar,
kadar air media tanam dan nisbah tajuk akar bibit tanaman kayu manis.

Perlakuan pupuk NPK dengan Bioneensis pada kombinasi perlakuan ks
(25% pupuk NPK (dosis 2,5 g) + 75% Bioneensis (dosis 4,68 g)) menunjukan nilai
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kayu manis (Cinnamomum burmannii Blume) merupakan salah
satu komoditas penting di Indonesia. Rempah ini mengandung senyawa fitonutrien
yang bermanfaat bagi kesehatan. Hingga saat ini, Indonesia merupakan negara
pengekspor kayu manis. Penghasil kulit kayu manis terbesar dan berkualitas tinggi
di Indonesia berlokasi di Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. Bahkan kulit kayu
manis grade A diekspor dari petani ke luar negeri seperti Negara Eropa dan
Amerika. Kabupaten Kerinci merupakan penghasil kayu manis terbaik dan terbesar
di Provinsi Jambi dibandingkan daerah lainnya (Dinas Perkebunan Provinsi Jambi.
2020). Pemerintah Daerah Jambi memberi instruksi kepada Pemerintah Daerah
Kabupaten Kerinci untuk mengembangkan perkebunan kayu manis di kecamatan
wilayahnya dengan dana APBD mulai tahun 2019-2023 dengan luas lahan 20-50
ha/tahun (Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Kerinci, 2018). Kayu
manis merupakan tanaman herbal favorit dan ikon Kabupaten Kerinci. Kayu manis
juga merupakan salah satu produk ekspor daerah Kerinci yang mampu memenuhi

60% kebutuhan dunia (Menggala dan Damme 2018).

Produksi kulit manis di Kabupaten Kerinci bervariasi dari tahun ke tahun.
Pada tahun 2007 terjadi penurunan yang signifikan dengan total produksi sebesar
53.645,5 ton. Penurunan tersebut terus berlanjut hingga tahun 2008. Menurunnya
produksi kulit manis ini dipengaruhi oleh berkurangnya luas lahan, selain itu juga
dipengaruhi oleh kurangnya motivasi petani dalam membudidayakan kulit manis,

karena harga yang tidak sesuai dengan harapan petani. Namun sejak tahun 2010-



2018, produksi mulai stabil dan terus berkembang (FAOSTAT. 2011; Firdaus.

2018). Berikut perkembangan budidaya kayu manis di Kabupaten Kerinci.

Tabel 1. Perkembangan Budidaya Kayu Manis di Kabupaten Kerinci.

Tahun Status Tanaman Luas Produksi Produktivitas Jumlah
TBM ™ TR Lahan  (Ton) (Kg/Ha) Petani

2017 16.168 24.121 398 40.687 53.531 2.219 12.639
2018 16.061 24.173 403 40.637 53.663 2.220 12.594
2019 15937 24317 378 40.632 53.925 2.218 12.594
2020 28.182 12.285 378 40.845 26.304 2.141 12.702
2021 28425 12331 394 41150 26.347 2.137 13.030

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Jambi (2021)

Tabel 1 menunjukan Kabupaten Kerinci pada tahun 2017-2019 produksi
meningkat namun TBM menurun dikarenakan masih banyak tanaman kayu manis
yang menghasilkan (TM), namun pada tahun 2020-2021 produksi menurun
dikarenakan banyaknya tanaman yang belum menghasilkan (TBM) yang artinya
adanya penanaman kembali pada tanaman kayu manis dikarenakan budidaya kayu
manis dilakukan dengan sistem tebang habis, sehingga selalu dibutuhkan bibit
tanaman baru sebagai pengganti tanaman yang telah dipanen. Bibit kulit manis
yang akan digunakan harus dari varietas unggul. Varietas unggul merupakan salah
satu komponen utama teknologi yang terbukti meningkatkan produktivitas dan
pendapatan petani. Varietas unggul lokal kayu manis Koerentji sebagai varietas
unggul yang berupa warna kulit kayu coklat muda sampai coklat tua, tepi kulit kayu
manis menggulung jika terkena sinar matahari, beraroma harum dan tajam, rasanya
manis juga sedikit pedas, dan menetapkan kebun utama sebagai sumber bibit kayu

manis.



Pembibitan merupakan proses yang penting untuk mengenal bahan tanam
yang bermutu. Umumnya pembibitan menggunakan tanah jenis ultisol yang
bermasalah dalam kesuburan tanah. Tanah jenis ultisol yang mempunyai
permasalahan keasaman tanah, rendahnya bahan organik dan unsur hara makro,
juga mempunyai ketersediaan fosfor (P) yang sangat rendah akibat pengikatan
aluminium (Al) dan besi (Fe), biasanya digunakan sebagai substrat penanaman
bibit. Peranan unsur hara makro sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman,
terutama P tersedia yang membantu proses pertumbuhan tanaman. Permasalahan

tanah ultisol dapat diatasi dengan memberikan perlakuan seperti pemupukan.

Pemupukan tanaman perkebunan umumnya menggunakan pupuk anorganik
seperti pupuk NPK yang dapat memberikan hasil baik bagi tanaman. Unsur hara
makro terutama N, P dan K merupakan unsur hara esensial bagi pertumbuhan
tanaman pada fase vegetatif dan generatif. NPK merupakan pupuk dengan
komposisi unsur hara seimbang yang larut secara perlahan hingga akhir
pertumbuhan. Pupuk NPK diperlukan untuk pertumbuhan tanaman, penggunaan
pupuk anorganik memberikan kontribusi yang cukup besar dalam memenuhi

kebutuhan unsur hara pada awal pertumbuhan tanaman (Amir et al., 2022).

Pada umumnya penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan akan
mempengaruhi  pertumbuhan tanaman kayu manis termasuk lingkungan
tumbuhnya. Pupuk anorganik dapat meracuni tanaman serta mencemari kimia
dalam tanah dan air sekitar area penanaman. Sebaliknya jika pemberian pupuk yang
kurang maka akan berdampak pada pertumbuhan kayu manis yang tidak maksimal.
Pupuk merupakan salah satu faktor penentu dalam produksi tanaman kayu manis,

sehingga perlu dilakukan pemupukan yang mendukung pertumbuhan kayu manis,



agar tidak menimbulkan kerugian ekonomi (Hawalid dan Anggriawan, 2018).
Dengan meningkatnya biaya produksi pupuk yang umum digunakan seperti pupuk
NPK dan meningkatnya kesadaran masyarakat akan bahaya besar penggunaan dan
penyebaran pupuk anorganik, maka perlu dilakukan upaya untuk mendorong

pembudidaya agar menggunakan pupuk hayati sebagai subsitusi pupuk anorganik.

Pupuk hayati merupakan pupuk yang mengandung mikroorganisme
bermanfaat yang mempunyai kemampuan menyediakan unsur hara dan hormon
bagi pertumbuhan tanaman. Mikroorganisme yang terkandung dalam pupuk hayati
dapat mengikat nitrogen dari udara, melarutkan fosfat yang terikat di dalam tanah,
menguraikan senyawa organik kompleks menjadi lebih sederhana dan merangsang
pertumbuhan tanaman. Mikroorganisme yang terkandung pada pupuk hayati juga
dapat meningkatkan kualitas pertumbuhan vegetatif dan reproduksi tanaman,
seperti pembentukan tunas, proses pembungaan, dan pematangan buah (Nazimah

et al., 2020).

Salah satu jenis pupuk hayati adalah pupuk hayati Bioneensis. Pupuk hayati
Bioneensis merupakan pupuk hayati dengan komposisi memanfaatkan limbah
kelapa sawit dan limbah tebu yang bahan aktifnya berupa bakteri menguntungkan
yang diisolasi dari akar kelapa sawit, mempunyai daya adaptasi yang baik dan
asosiasi yang tinggi dengan tanaman. Pupuk hayati Bioneensis memiliki
keunggulan dibandingkan produk lainnya, yaitu adaptasi yang baik terhadap
berbagai kondisi pH tanah, umur simpan lebih lama, ramah lingkungan serta aman
digunakan. Komposisi bakteri pada pupuk hayati Bioneensis meliputi bakteri
Azotobacter sp, Bacillus sp dan Pseudomonas fluorescens penghasil indoleacetic

(IAA). Manfaat penggunaan pupuk hayati Bionensis pada tanaman adalah fiksasi



nitrogen, meningkatkan ketersediaan unsur hara P, meningkatkan efisiensi
pemupukan, meningkatkan kualitas dan kesuburan tanah, serta merangsang
pertumbuhan dan produksi tanaman (PPKS, 2020). Penggunaan pupuk Bionensis
dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik sebesar 25-30% yang diharapkan
dapat merangsang pertumbuhan dan hasil pertanian yang optimal, sehingga
penggunaan pupuk menjadi sangat efektif, efisien dan dapat menekan biaya

produksi.

Menurut hasil penelitian Dimas Yusuf Maulana (2022), kombinasi dosis
pupuk anorganik 75% dan Bioneensis 500 kg/ha mendapatkan hasil berpengaruh
terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman tebu ditinjau dari diameter batang dengan
rata-rata 25,87 mm. Hasil penelitian Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) (2021),
diperoleh hasil kombinasi dosis pupuk anorganik 50%, 75%, 100% dan Bioneensis
1,5kg menunjukan peningkatan luas daun dan estimasi berat kering pelepah yang

tidak berbeda nyata dibandingkan perlakuan standar (100% pupuk anorganik).

Berdasarkan uraian di atas, penggunaan pupuk anorganik yang digunakan
tanpa diimbangi dengan pupuk hayati tidak efektif, penggunaan kedua pupuk
tersebut memberikan hasil yang lebih baik pada tanaman dan memperbaiki kondisi
tanah (Setiko et al.,, 2021). Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Kombinasi Pupuk NPK Dan Pupuk Hayati Bioneensis
Untuk Menunjang Pertumbuhan Bibit Kayu Manis (Cinnamomum burmannii

Blume) di Polybag”.



1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah untuk mendapatkan kombinasi
pupuk anorganik (NPK) dan pupuk hayati Bioneensis untuk mendukung

pertumbuhan bibit kayu manis (Cinnamomum burmannii Blume) di polibag.

1.3 Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini dapat dijadikan pedoman teknis penggunaan kombinasi pupuk
anorganik (NPK) dan pupuk hayati Bioneensis terhadap pertumbuhan bibit
kayu manis.
2. Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menjadi alternatif dalam
budidaya tanaman kayu manis untuk menjawab permasalahan yang

dihadapi di pembibitan.

1.4 Hipotesis
HO : Perlakuan kombinasi pupuk NPK dengan Bioneensis berpengaruh tidak
nyata terhadap pertumbuhan bibit kayu manis di polybag.
H1 : Perlakuan kombinasi pupuk NPK dengan Bioneensis berpengaruh nyata

terhadap pertumbuhan bibit kayu manis di polybag.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman kayu manis

Tanaman kayu manis merupakan pohon yang tingginya mencapai 15 meter.
Batangnya berkayu dan bercabang. Daunnya tunggal, berbentuk lanset, warna daun
muda merah pucat dan hijau, bunganya berbentuk malai serta berwarna kuning dan
tumbuh di ketiak daun. Jenis buahnya berbentuk buni, berwarna hijau ketika muda

dan berwarna hitam ketika tua. (Prapti Utami dan Desty Ervira. 2013)

Masyarakat sering memanfaatkan kayu manis sebagai bahan tambahan pada
kue atau sebagai bumbu masakan. Dibalik rasanya yang pedas, harum, hangat dan
sedikit manis, ternyata kayu manis mempunyai banyak khasiat yang bermanfaat
bagi kesehatan dan kecantikan, kayu manis juga biasa digunakan sebagai bahan
dalam industri jamu. Hampir seluruh bagian kayu manis yaitu batang, daun, kulit
kayu dan akar dapat dimanfaatkan sebagai obat untuk mengatasi berbagai penyakit.
Kulit batang kayu manis mempunyai zat yang mempunyai efek bakteri, karena
mengandung zat aktif berupa minyak atsiri, saponin flavonoid dan tanin.

(Widyastuti, 2004)

Bagian yang paling banyak dimanfaatkan adalah kulit kayu manis. Kulit
kayu manis merupakan tanaman herbal dengan ciri khas aromanya yang
menyengat, manis, dan pedas. Di Indonesia kayu manis mempunyai beberapa
nama, antara lain huru mentek, ki amis (sunda), manis jangan (Jawa), kenyengar
(Madura), Madang siak-siak (Toba), cingar (Bali), dan kacingar. atau Kasingar

(Nusa Tenggara) (Prapti Utami dan Desty Ervira. 2013).



2.2 Klasifikasi Dan Morfologi Kayu Manis

Klasifikasi tanaman kayu manis menurut Integrated Taxonomic Information
System, 2018 vyaitu Kingdom: Plantae, Divisi: Gymnospermae, Subdivisi:
Spermatophyta, Kelas: Dicotyledonae, Sub Kelas: Dialypetalae, Ordo:
Policarpicae, Famili: Lauraceae, Genus: Cinnamomum, dan Spesies:

Cinnamomum burmannii Blume.

Tanaman kayu manis tergolong tanaman berkhasiat (organum nutritiveum),
ciri morfologinya yaitu kayu manis mempunyai akar tunggang, berpembuluh darah
dan berwarna coklat, diameter batang kayu manis 125 cm, batang berkayu,
bercabang. dan berwarna gelap keabu-abuan Kayunya berwarna coklat muda dan

kulit kayunya halus. (Harmoko, 2012).

Daun kayu manis memiliki daun tunggal, berbentuk elips memanjang dan
kaku seperti kulit. Letak daunnya bervariasi, panjang tangkai daun 0,5-1,5 cm,
panjang daun 4-14 cm, lebar 1,5-6 cm. Ujung runcing, tepi rata, permukaan atas
halus berwarna hijau, permukaan bawah agak kecoklatan dan keabu-abuan. Daun

muda berwarna merah muda. (Arumningtyas, 2016).

Bunga kayu manis merupakan bunga berkelamin dua atau sempurna dan
berwarna kuning. Ukurannya sangat kecil, jumlah kelopak 6 helai dalam dua
rangkaian. Benang sari berjumlah 12 helai yang terangkai dalam empat kelompok,
empat kepala sari, penyerbukan yang dibantu oleh serangga. Buahnya seperti buah
buni, berbiji satu dan berdaging. Bentuknya bulat dan memanjang. Warna hijau tua

untuk buah muda dan warna ungu tua untuk buah matang. Panjang buahnya sekitar



1,3-1,6 cm dan diameter 0,35-0,75 cm. Panjang biji 0,84-1,32 cm dan diameter

0,59-6,8 cm (Harmoko, 2012).

2.3 Syarat Tumbuh Kayu Manis
Kayu manis tumbuh di iklim tropis yang sangat lembab dan umum ditemukan

di seluruh wilayah Indonesia. Faktor iklim yang harus diperhatikan:

1. Curah hujan. Kayu manis memerlukan curah hujan yang cukup merata sepanjang
tahun, yakni. sekitar 2000-2500 mm/tahun. Jika curah hujan terlalu tinggi maka

produksi akan menurun.
2. Suhu rata-rata untuk pertumbuhan kayu manis yaitu 25°C.

3. Kelembapan 70-90%, semakin tinggi kelembapan maka pertumbuhannya

semakin baik.
4. Kayu manis membutuhkan sekitar 40-70% cahaya (Idris dan Mayura, 2019).

Kayu manis akan tumbuh baik pada tanah lempung berpasir, banyak humus,
remah, kaya bahan organik dan berdrainase baik. pH tanah yang sesuai 5,0 — 6,5.
Tanah yang paling cocok untuk tanaman kayu manis adalah tanah yang subur,
gembur, agak berpasir, dan kaya akan bahan organik. Tanah yang berpasir membuat
kayu manis dapat menghasilkan kulit yang paling harum. Jenis tanah yang sesuai
untuk pertumbuhan kayu manis adalah yang mempunyai humus, remah, berpasir
dan mudah menyerap air seperti tanah latosol, andosol dan juga tumbuh pada tanah

ultisol apabila dengan kemasaman tanah 6,5-7. (Daswir dan Suherdi, 1994).



2.4 Media Tanam ( Tanah Ultisol)

Media tanam yang baik adalah media yang dapat menyediakan air dan unsur
hara yang cukup bagi pertumbuhan tanaman. Berbagai jenis media tanam dapat
digunakan, namun pada prinsipnya penggunaan media tanam harus mampu
menyediakan nutrisi, air dan oksigen bagi tanaman. Penggunaan lingkungan yang
tepat memastikan pertumbuhan tanaman yang optimal. Proses penanaman dapat
dilakukan dengan menggunakan berbagai jenis media tanam seperti pasir, tanah dan

kompos (Darozat, 2017).

Media tanam pada penelitian ini menggunakan tanah Ultisol yang
mempunyai kendala dalam pemanfaatannya sebagai lahan pertanian. Hal ini
disebabkan karena tanah ini miskin bahan organik, pH rendah, C organik sangat
rendah, dan nitrogen sangat rendah, sedangkan kejenuhan Al termasuk dalam
kategori tinggi. Tanah ini juga miskin unsur hara lain seperti P dan kation-kation
lain yang dapat ditukar (Sudaryono, 2009). Karakteristik tanah ultisol yang sangat
menjadi permasalahan bagi sektor pertanian adalah pH rendah, kejenuhan Al tinggi,
yang memungkinkan Fe dan Mn juga tinggi. sehingga menyebabkan daya tarik
fosfat yang kuat, dan kejenuhan basa rendah (Notohadiprawiro, 2006). Ultisol
memiliki nilai kejenuhan basa berkisar antara 6,51-8,15% yang termasuk dalam

kategori rendah (Handayani dan Karnilawati, 2018)

Ultisol mempunyai pH rendah antara 4,8 sampai 5,4, kriteria asam sampai
agak asam, kandungan P tersedia antara 0,73 sampai 4,08 ppm tergolong rendah,
kandungan C organiknya bervariasi dari sedang sampai sangat rendah yaitu 2,6
sampai 0,40. %, selain itu kandungan nitrogen totalnya tergolong sedang hingga

sangat rendah yaitu 0,30-0,05% (Andalusio et al., 2016). Produktivitas tanah ultisol
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dapat ditingkatkan dengan cara perbaikan tanah (amandemen), pemupukan,
pengapuran dan penambahan bahan organik pada tanah (Prasetyo dan Suriadikarta,
2006). Penambahan bahan organik melalui pemupukan diperlukan untuk menjamin
lingkungan pertumbuhan tanaman yang optimal, menjaga kelestarian lingkungan

dan menjaga kesuburan tanah (Handayunik 2008).

2.5 Pupuk Anorganik (NPK)

Pemberian pupuk anorganik dapat merangsang pertumbuhan secara umum
terutama cabang, batang, daun dan berperan penting dalam pembentukan hijau daun
(Lingga, 2008). N, P, dan K merupakan faktor penting dan harus tersedia bagi
tanaman karena berfungsi dalam proses metabolisme dan biokimia sel tanaman.
Nitrogen digunakan sebagai pembangun asam nukleat, protein, bioenzim dan
klorofil. Fosfor digunakan sebagai pembangun asam nukleat, fosfolipid, bioenzim,
protein, senyawa metabolik membentuk ATP yang penting dalam transfer energi.
Kalium digunakan sebagai pengatur keseimbangan ion seluler, yang mengatur
berbagai mekanisme metabolisme seperti fotosintesis. Oleh karena itu, dosis pupuk
N, P dan K memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman (Firmansyah et al., 2017).

Pupuk NPK 16:16:16 merupakan pupuk anorganik yang mengandung unsur
makro. Unsur tersebut adalah 16% nitrogen, 16% fosfat, dan 16% kalium. Pupuk
ini bersifat hidroskopis atau mudah larut sehingga mudah diserap tanaman. Namun
penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan dan terus menerus pada tanaman
yang sedang tumbuh dapat merusak tanah karena mengubah sifat fisik tanah,
menurunkan jumlah mikroorganisme tanah yang berguna untuk menguraikan bahan

organik, dan menurunkan kandungan unsur hara dalam tanah. (Triyono dkk., 2013).
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Untuk meningkatkan pertumbuhan kayu manis dan menjaga pertanian
berkelanjutan, peningkatan unsur hara dengan penambahan pupuk hayati masih
dapat dilakukan, karena pupuk kimia yang dikombinasikan dengan pupuk hayati

memberikan hasil yang lebih baik dan efektif dalam kesuburan tanah.

2.6 Pupuk Hayati Bioneensis

Pupuk hayati merupakan pupuk yang dapat membantu menyuburkan tanah dan
mempunyai peranan positif bagi tanaman. Penggunaan pupuk hayati diyakini dapat
membantu menjaga produktivitas pertanian. Penggunaan pupuk hayati yang sesuai
dengan kondisi tanah merupakan salah satu alternatif pemupukan untuk
meningkatkan kesuburan tanah, meningkatkan efisiensi pemupukan, menjaga
produktivitas tanah dan mengurangi risiko pencemaran lingkungan. Pupuk hayati
mengandung bakteri yang berperan sebagai pemacu pertumbuhan tanaman untuk
menjaga produksi tanaman pada tingkat yang tinggi dan berkelanjutan (Syavitri et

al., 2019).

Pusat Penelitian Kelapa Sawit telah memproduksi Bioneensis, yaitu pupuk
hayati yang di isolasi dari perakaran kelapa sawit, yang mengandung beberapa jenis
bakteri bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman, yaitu bakteri pengikat nitrogen,

bakteri pelarut fosfat, dan bakteri penghasil indole acetic acid (IAA).

Bioneensis merupakan hasil inovasi ilmiah para ilmuwan PPKS yang
bertujuan untuk meningkatkan produktivitas kelapa sawit secara berkelanjutan.
Bioneensis merupakan pupuk hayati dengan komposisi memanfaatkan limbah
kelapa sawit dan limbah tebu dan bakteri yang menguntungkan dari Bioneesnis

didapat dari konsorsium bakteri yang berasal dari perakaran kelapa sawit
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(rizosphere). Bioneensis mengandung mikroorganisme pengikat N, pelarut P dan
penghasil IAA yang berperan sebagai bakteri pemacu pertumbuhan tanaman.
Komposisi pupuk hayati Bioneensis terdiri dari bakteri Azotobacter, bakteri
Bacillus sp, bakteri Pseudomonas fluorescens penghasil indole acetic acid (IAA)

(PPKS, 2019).

Azotobacter adalah bakteri tanah yang dapat mengikat nitrogen bebas (N2)
dari udara dan mengubahnya menjadi bentuk yang tersedia bagi tanaman.
Penggunaan Azotobacterium sebagai pupuk hayati lebih menguntungkan
dibandingkan pupuk N kimia. Penggunaan pupuk nitrogen kimia dalam jangka
panjang akan meninggalkan residu yang- tidak terdegradasi oleh lingkungan
sehingga dapat meningkatkan pencemaran lingkungan, berbeda dengan pupuk

hayati yang hemat energi dan ramah lingkungan (Arimurti dan Utarti, 2006).

Bakteri Bacillus sp. adalah bakteri antagonis yang ditemukan di air, tanah,
udara dan sisa-sisa tanaman yang membusuk. Beberapa Bacillus sp. mungkin
mempunyai potensi sebagai agen hayati. Bakteri Bacillus sp. memiliki komposisi
yang sama meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan lebih efektif. (Abidin dkk.,
2015). Bacillus sp. adalah bakteri larut fosfat yang telah banyak digunakan untuk
merangsang pertumbuhan tanaman. Bakteri di dalam tanah ini dapat melepaskan
unsur P yang terikat sehingga tersedia untuk kebutuhan tanaman. Fosfat sangat
penting bagi tanaman karena berperan dalam penyimpanan dan transfer energi serta

sebagai komponen protein dan asam nukleat (Ismy et al., 2019).

Bakteri Pseudomonas fluorescens penghasil indole acetic acid (IAA)

mampu menghasilkan fitohormon yang dapat mendorong pertumbuhan tanaman.
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Hormon indole acetic acid (IAA) merupakan auksin endogen yang berperan dalam
ekspansi sel dan juga mempengaruhi perkembangan dan pemanjangan akar serabut.
Bakteri Pseudomonas fluorescens penghasil indole acetic acid (IAA) merupakan
hormon yang berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sehingga
sintesis oleh bakteri tertentu meningkatkan pertumbuhan tanaman (Abidin et al.,

2015).

Keunggulan pupuk hayati bionensis adalah mudah di aplikasikan, umur
simpan yang lama, kemampuan beradaptasi pada berbagai kondisi pH tanah (4-11),
meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman, serta aman digunakan. dan

juga dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik hingga 25% (PPKS, 2020).

2.7 Kombinasi Pemberian Pupuk NPK dan Bioneensis

Pemberian pupuk pada tanaman diperlukan untuk mempercepat pertumbuhan
serta meningkatkan kualitas tanaman. Salah satu pupuk yang dapat digunakan
adalah pupuk NPK. Pupuk NPK merupakan pupuk yang mengandung unsur hara
utama lebih dari dua jenis. Dengan kandungan unsur hara Nitrogen 16%, Fosfor
16%, dan Kalium 16%. Pemberian pupuk NPK terhadap tanah dapat berpengaruh
baik pada kandungan hara tanah dan dapat berpengaruh baik bagi tanaman karena
unsur hara makro yang terdapat dalam unsur hara N, P, dan K diperlukan bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Sutedjo, 2002). Namun, pemberian
pupuk anorganik yang berlebihan dapat menurunkan populasi dan keragaman
mikroba, sehingga mikroba yang berperan dalam mineralisasi senyawa organik
akan berkurang populasinya menyebabkan kurang tersedianya beberapa unsur hara
mikro di dalam tanah yang dapat menghambat perkembangan akar dan

pertumbuhan tanaman. Dengan demikian penggunaan pupuk anorganik yang tidak
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diimbangi dengan pemberian pupuk hayati dapat merusak struktur tanah dan

mengurangi aktivitas biologi.

Maka perlu pengkombinasian pupuk anorganik dan pupuk hayati, seperti
pupuk hayati bioneenis. Pupuk hayati Bioneensis merupakan hasil inovasi
penelitian peneliti PPKS yang menunjukkan bahwa aplikasi Bioneensis dapat
mengurangi penggunaan pupuk anorganik hingga 50% (Hidayat, 2019). Bioneensis
merupakan pupuk hayati dengan formulasi berupa bahan aktif bakteri penambat
nitrogen, bakteri pelarut fosfat, dan bakteri penghasil indole acetic acid. Bakteri
yang terkandung di dalam produk ini berperan meningkatkan ketersediaan hara
Nitrogen dan Phosphor dalam tanah sehingga dapat tersedia dan diserap dengan
mudah oleh tanaman. Selain itu, kandungan bakteri Pseudomonas fluorescens
penghasil IAA berperan dalam menghasilkan hormon-hormon yang dapat memacu
pertumbuhan tanaman. Kelebihan dari pupuk hayati Bioneensis lainnya juga mudah
diaplikasikan di lapangan, durasi penyimpanan panjang, mampu memacu
pertumbuhan dan meningkatkan produktivitas tanaman dan aman dalam pemakaian

(PPKS,2020).
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei - Agustus 2024. Penelitian dilakukan
di Kelurahan Jembatan Mas, Kecamatan Pemayung, Kabupaten Batanghari.
Analisis kimia tanah dilakukan di Laboratorium BSIP (Badan Standardisasi

Instrumen Pertanian).

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit kayu manis varietas
Koerentji berumur £3 bulan yang diambil dari Kabupaten Kerinci, tanah ultisol,
polybag ukuran 25 x 30 cm (3kg), pupuk NPK dan pupuk Bioneensis. Alat yang
digunakan adalah adalah cangkul, parang, timbangan, ajir, tali rafia, paranet,
gunting, pisau, meteran, pita ukur, karung, penggaris, oven, gelas ukur, ayakan,

buluh/kayu alat tulis, botol, buku warna tanah dan kamera.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Lingkungan Acak Lengkap (RAL) satu
faktor. Rancangan perlakuan adalah kombinasi pupuk NPK dengan pupuk
Bioneensis (K), dengan dosis 100% Bioneensis adalah 500 kg/ha atau 6,25 g/ 3 kg
media tanam dan 100% pupuk NPK adalah 10 g/ 3 kg media tanam, dengan 6 taraf

dosis sebagai berikut :

ko : Tanpa perlakuan pupuk NPK atau Bioneensis

k1 : 100% pupuk NPK (dosis 10 g)

ko : 100% pupuk Bioneensis (dosis 6,25 g)
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ks : 75% pupuk NPK (dosis 7,5 g) + 25% Bioneensis (dosis1,56 g)

Ka: 50% pupuk NPK (dosis 5 g) + 50% Bioneensis (dosis 3,12 g)

ks: 25% pupuk NPK (dosis 2,5 g) + 75% Bioneensis (dosis 4,68 g)

Penelitian terdiri dari 3 ulangan sehingga didapat 18 unit satuan percobaan
dengan masing-masing 6 polibag. Satu polibag terdiri dari satu tanaman sehingga
total seluruh tanaman adalah 6 x 3 x 6 = 108 bibit. Setiap satuan percobaan

digunakan 5 tanaman sebagai tanaman sampel.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1. Persiapan Areal Penelitian

Areal yang dijadikan lokasi penelitian terlebih dahulu dibersihkan dari
semua gulma dan kotoran yang mengganggu tanaman. Tempat penelitian
didatarkan dan dipilih yang dekat dengan sumber air kemudian dibuatkan tiang
bambu dengan tinggi 2 meter lalu dipasang paranet 25% yang menghadap ke timur

untuk mengurangi cahaya matahari yang mempercepat penguapan.

3.4.2. Persiapan Media Tanam

Persiapan media tanam dimulai dengan pengambilan tanah. Tanah ini
diambil di Simpang Sungai Duren, Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro
Jambi. Tanah diambil sampai kedalaman 20 cm. Jenis tanah ultisol (Podsolik Merah
Kuning) dengan dicirikan berwarna merah kekuningan, struktur gumpal, tekstur
lempung berliat/liat. Tanah yang telah diambil terlebih dahulu digemburkan

Selanjutnya dilakukan pemasangan label secara acak sesuai kombinasi perlakuan.
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3.4.3. Penanaman
Bibit yang ditanam dipilih dengan ukuran yang seragam dan sehat, selanjtnya
bibit terlebih dahulu dibersihkan dari media tanam sebelumnya. Kemudian bibit

ditanam di media tanam baru yang telah disiapkan.

3.4.4. Perlakuan Pupuk Bioneensis

Aplikasi yang pertama yaitu perlakuan yang dilakukan terhadap bibit kayu
manis, dengan cara seperti contoh pada perlakuakn k2 dosis pupuk Bioneensis
sebesar 6,25 g, dalam setiap satuan unit percobaan ada 18 polybag dalam 3 ulangan,
18 x 3 kg =54 kg tanah + (18 x 6,25 g Bioneensis) = 112,5 g Bioneensis , kemudian
54 kg tanah dan 112,5 g Bioneensis dicampur merata dan setelah itu dimasukkan
kedalam polybag dengan berat media tanam 3 kg. Cara yang sama dilakukan juga
diperlakuan lainnya. Pemberian pupuk Bioneensis diberikan 1 kali yaitu satu

minggu sebelum penanaman bibit kayu manis ke media tanam.

3.4.5. Perlakuan Pupuk NPK

Aplikasi yang kedua yaitu perlakuan yang dilakukan terhadap bibit kayu
manis yaitu melakukan pemberian pupuk anorganik (NPK) dengan cara pupuk
anorganik NPK ditaburkan disekitar bibit tanaman kayu manis dalam polybag yang
telah berisi media tanam. Pengaplikasian pupuk NPK dilakukan 1 kali, yaitu 1
minggu setelah penanaman bibit kayu manis ke media tanam supaya bibit sudah

kuat dan perakaran sudah aktif.
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3.5 Pemeliharaan
3.5.1. Penyiraman

Penyiraman dilakukan setiap pagi pukul 08:00 WIB untuk menjaga
kelembaban tanah atau media tanam, namun jika terjadi hujan maka intensitas
penyiraman disesuaikan dengan kondisi media tanam. Volume air penyiraman
didapat dengan cara menguji kebutuhan air untuk media 3 kg tanah. Caranya media
sampel disiram dengan 1 liter air lalu biarkan 1 x 24 jam dan ditampung. Air yang
turun kepenampungan sebanyak £750 ml, maka dapatlah hasil untuk penyiraman
bibit tanaman kayu manis sebanyak = 250 ml/air. Jumlah air diberikan sama untuk
seluruh sampel. Bila cuaca panas, media tanam disiram 2 kali sehari dengan volume

yang sama.

3.5.2. Penyiangan
Penyiangan gulma dapat bermanfaat untuk menjaga kebersihan areal
pembibitan. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabuti gulma-gulma yang

tumbuh didalam media dan di sekitar areal pembibitan.

3.5.3. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit merupakan salah satu kunci keberhasilan
dalam budidaya tanaman karena pengendalian hama dan penyakit dapat
mengurangi kerusakan tanaman akibat hama dan penyakit. Pengendalian hama dan
penyakit dilakukan dengan cara mekanis, jika hama dan penyakit terus menyerang
dan membahayakan tanaman, dilakukan penyemprotan fungisida atau insektisida
berdasarkan pengamatan gejala serangan, dengan dosis sesuai petunjuk pada label

pestisida.
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3.6 Parameter yang diamati
3.6.1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada awal penelitian, selanjutnya
dilakukan pada umur 30, 60, dan 90 hari setelah tanam, dengan cara diukur mulai
dari permukaan media yang diberi tanda dengan ajir (3 cm) sampai ujung batang

tanaman.

3.6.2. Diameter Batang (mm)

Pengukuran diameter batang dilakukan pada awal penelitian, selanjutnya
dilakukan pada umur 30, 60, dan 90 hari setelah tanam, diukur menggunakan jangka
sorong dengan cara mengukur diameter bibit pada ketinggian 3 cm dari media

tanam yang diberi tanda dengan ajir.

3.6.3. Berat Kering Akar (Q)

Pengukuran Berat kering akar diukur pada akhir penelitian yaitu, setelah 90
HST, diukur dengan cara memisahkan akar dengan batang lalu dicuci hingga bersih
dari kotoran dengan air mengalir kemudian dikeringkan dengan cara dianginkan.
Selanjutnya di oven dengan suhu 80°C selama 2 x 24 jam. Lalu gunakan timbangan

digital untuk mendapatkan hasil berat kering akar.

3.6.4. Berat Kering Tajuk (g)

Pengukuran Berat kering tajuk diukur pada akhir penelitian yaitu, setelah 90
HST, berat kering tajuk di ukur setelah dibersihkan dari kotoran dengan air
mengalir kemudian dikering anginkan diukur dengan cara tajuk dipotong dari leher

akar dan dibersihkan dari kotoran dengan air mengalir kemudian dikeringkan
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dengan cara dianginkan. Selanjutnya di oven dengan suhu 80°C selama 2 x 24 jam.

Lalu gunakan timbangan digital untuk mendapatkan hasil berat kering tajuk.

3.6.5. Kadar Air Media Tanam (%)

Pengukuran kadar air dilakukan pada akhir penelitian. Tanaman yang akan
dijadkan sampel untuk pengukuran kadar air tidak disiram 5 hari kemudian di oven
selama 1 x 24 jam dengan suhu 105°C. Pengukuran kadar air menggunakan metode

cawan dengan rumus sebagai berikut :

W1-W2
KA = X 100%
W2-Ws3
Keterangan :

W1 = Berat cawan + tanah sampel sebelum di oven

W?2 = Berat cawan + tanah sampel setelah di oven selama 1 x 24 jam

W3 = Berat cawan kosong

3.6.6. Nisbah Tajuk Akar
Perhitungan nisbah tajuk akar dilakukan pada akhir penelitian yaitu 90 HST,

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

Berat Kering Tajuk

Nisbah Tajuk Akar = .
Berat Kering Akar

3.6.7. Indeks Kualitas Bibit (IK)
Perhitungan indeks kualitas bibit dihitung pada akhir penelitian yaitu 90
HST, dengan menggunakan data bobot kering tajuk, bobot kering akar, tinggi

tanaman dan diameter batang. Diindikasikan bibit semakin baik bila nilai IK terus
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meningkat. Nilai IK sebagai syarat bibit ketika dipindahkan kelapangan adalah

0,09. Indeks Kualitas (IK) dihitung dengan rumus sebagai berikut:

__ Bobot Kering Tajuk , Bobot Kering Akar
IK= Tinggi Tanaman ) (Bobot Kering Tajuk)
Diameter Batang Bobot Kering Akar

3.6.8. Analisis Kimia dan Fisik Tanah

Analisis dilakukan pada awal dan akhir penelitian terhadap kimia tanah.
Kimia tanah yang terdiri dari : N Total, P Bray, Kdd, C—Organik, pH H20 dan
analisis terhadap fisik tanah dilakukan pada akhir penelitian. Fisik tanah terdiri dari
warna, struktur dan tekstur tanah. Kemudian tanah dikeringkan, digembur agar lebih
halus, lalu diaduk hingga rata dan diayak dengan ayakan 0,5 x 0,5 cm. Untuk
menyiapkan sampel tanah, analisis tanah awal diambil satu sampel tanah yang belum
dicampur dengan pupuk NPK dan pupuk Bioneensis, sedangkan untuk analisis tanah
akhir penelitian diambil tanah masing masing perlakuan dicampur secara merata
selanjutnya diambil 1 sampel tanah untuk 1 perlakuan sehingga terdapat 6 sampel
tanah. Berat untuk setiap sampel tanah adalah 250 g. Selanjutnya tanah siap untuk

di analisis di Laboratorium BSIP (Badan Standardisasi Instrumen Pertanian).

3.6.9. Analisis Data

Data hasil penelitian yang diperoleh dianalisis secara statistika menggunakan
analisis ragam (Anova). Pengolahan data dilanjutkan dengan Uji jarak berganda

duncan (DNMRT) pada taraf o 5%. Bila dalam penelitian diperoleh koefisien

keragaman > 15% maka data dilakukan transformasi dengan \/x + 0,5 .
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IVV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan kombinasi pupuk NPK dengan
pupuk hayati Bioneensis memberikan pengaruh nyata pada tinggi tanaman,
diameter batang, berat kering tajuk, dan indeks kualitas bibit tanaman kayu manis.
Namun perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering akar,
kadar air media tanam dan nisbah tajuk akar bibit tanaman kayu manis.
4.1.1. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK dengan
pupuk hayati Bioneensis berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit tanaman kayu
manis. (Lampiran 3). Hasil uji lanjut DNMRT pada taraf o 5% yang dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Bibit Tanaman Kayu Manis Pada Perlakuan Kombinasi
Pupuk NPK Dengan Pupuk Hayati Bioneensis Pada Umur (12 MST).

Perlakuan Rata-Rata Tinggi
(Kombinasi Pupuk NPK dengan Bioneensis  Bibit Kayu Manis Notasi
(9)) (cm)
ko ( Tanpa Perlakuan Pupuk NPK atau 44,28 a
Bioneensis)
k2 (100% Pupuk Bioneensis (dosis 6,25 g)) 48,33
ks (75% Pupuk NPK (dosis 7,5 g) + 25% 49,31
Bioneensis (dosis 1,56 g))
ks (50% Pupuk NPK (dosis 5 g) + 50% 56,91 c
Bioneensis (dosis 3,12 g))
k1 (100% Pupuk NPK (dosis 10 g)) 57,59 c
ks (25% Pupuk NPK (dosis 2,5 g) +75% 58,09 c

Bioneensis (dosis 4,68 g))

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT taraf o 5%.

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi bibit kayu manis pada

perlakuan ko berbeda nyata dengan perlakuan kz, ks, ks, ki dan ks, tetapi pada
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perlakuan k2 berbeda tidak nyata dengan perlakuan ks Perlakuan ks berbeda tidak
nyata dengan perlakuan ki dan ks. Rata-rata nilai tanaman tertinggi ditunjukkan
pada perlakuan ks yaitu sebesar 58,09 cm dan terendah pada perlakuan ko (kontrol)
sebesar 44,28 cm, terjadi peningkatan tinggi tanaman sebesar 31,18% dibandingkan
dengan kontrol (ko).

4.1.2. Diameter Batang (mm)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK dengan
pupuk hayati Bioneensis berpengaruh nyata terhadap diameter batang bibit tanaman
kayu manis. (Lampiran 4). Hasil uji lanjut DNMRT pada taraf o 5% yang dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-Rata Diameter Batang Bibit Tanaman Kayu Manis Pada Perlakuan
Kombinasi Pupuk NPK Dengan Pupuk Hayati Bioneensis Pada Umur

(12 MST).
Perlakuan Rata-Rata Diameter
(Kombinasi Pupuk NPK dengan Bioneensis  Batang Bibit Kayu Notasi
(9)) Manis (mm)
ko ( Tanpa Perlakuan Pupuk NPK atau 4,31 a
Bioneensis)
k1 (100% Pupuk NPK (dosis 10 g)) 4,35 a
k3 (75% Pupuk NPK (dosis 7,5 g) + 25% 4,44 a
Bioneensis (dosis 1,56 g))
k2 (100% Pupuk Bioneensis (dosis 6,25 g)) 4,48 a
ks (50% Pupuk NPK (dosis 5 g) + 50% 5,00 ab
Bioneensis (dosis 3,12 g)
ks (25% Pupuk NPK (dosis 2,5 g) + 75% 5,28 b

Bioneensis (dosis 4,68 g))

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT taraf a 5%.

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata diameter batang bibit kayu manis
pada perlakuan ko berbeda nyata dengan perlakuan ks, tetapi perlakuan ko berbeda

tidak nyata dengan perlakuan ki, ks, kz, dan ki Rata-rata nilai diameter batang
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tertinggi ditunjukkan pada perlakuan ks yaitu sebesar 5,28 mm dan terendah pada
perlakuan ko (kontrol) sebesar 4,31 mm, terjadi peningkatan diameter batang
sebesar 22,50% dibandingkan dengan kontrol (Ko).

4.1.3. Berat Kering Akar (g)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk NPK
dengan pupuk hayati Bioneensis berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering akar
bibit tanaman kayu manis. (Lampiran 5). Hasil uji lanjut DNMRT pada taraf o 5%
yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Berat Kering Akar Bibit Tanaman Kayu Manis Pada Perlakuan
Kombinasi Pupuk NPK Dengan Pupuk Hayati Bioneensis Pada Umur (12

MST). (Data Transformasi \/x +0,5 )

Perlakuan Rata-Rata Berat Kering Akar Bibit
(Kombinasi Pupuk NPK dengan Kayu Manis ()
Bioneensis (g))

Notasi

Data Asli  Data Transformasi

ko (Tanpa Perlakuan Pupuk NPK 0,67 1,08 a
atau Bioneensis)

k1 (100% Pupuk NPK (dosis 10g)) 0,96 1,21 ab

ka4 (50% Pupuk NPK (dosis 5g) + 1,12 1,27 ab
50% Pupuk Bioneensis (dosis
3,129))

k> (100% Pupuk Bioneensis) 1,20 1,30 b
(dosis 6,25 g))

k3 (75% Pupuk NPK (dosis 7,5 g) + 1,28 1,32 b
Bioneensis (dosis 1,56 g))

ks (25% Pupuk NPK (dosis 2,5 g) + 1,32 1,35 b

Bioneensis (dosis 4,68 g))

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT taraf o 5%.

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata berat kering akar bibit kayu manis
pada perlakuan ko berbeda nyata pada perlakuan k2, ks, dan ks, tetapi pada perlakuan
ko berbeda tidak nyata tidak nyata dengan perlakuan ki dan ks, Rata-rata nilai berat

kering akar tertinggi ditunjukkan pada perlakuan ks yaitu sebesar 1,32 g dan
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terendah pada perlakuan ko (kontrol) sebesar 0,67 g, terjadi peningkatan berat
kering akar sebesar 97,01% dibandingkan dengan kontrol (ko).
4.1.4. Berat Kering Tajuk (g)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk NPK
dengan pupuk hayati Bioneensis berpengaruh nyata terhadap berat kering tajuk
bibit tanaman kayu manis. (Lampiran 6). Hasil uji lanjut DNMRT pada taraf o 5%
yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-Rata Berat Kering Tajuk Bibit Tanaman Kayu Manis Pada Perlakuan
Kombinasi Pupuk NPK Dengan Pupuk Hayati Bioneensis Pada Umur (12

MST).
Perlakuan Rata-Rata Berat Kering
(Kombinasi Pupuk NPK dengan Bioneensis Tajuk Bibit Kayu Manis Notasi
(9)) ()
ko (Tanpa Perlakuan Pupuk NPK atau 4,41 a
Bioneensis)
k> (100% Pupuk Bioneensis (dosis 6,25 g) 4,93
k3 (75% Pupuk NPK (dosis 7,5 g) + 25% 5,01
Bioneensis (dosis 1,56 g))
k1 (100% Pupuk NPK (dosis 10 g) 5,62 c
ka (50% Pupuk NPK (dosis 5 g) + 50% 6,08 C
Bioneensis (dosis 3,12 g)
ks (25% Pupuk NPK (dosis 2,5 g) + 75% 7,00 d

Bioneensis (dosis 4,68 g))

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT taraf o 5%.

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata berat kering tajuk bibit kayu manis
pada perlakuan ko berbeda nyata dengan perlakuan ka, k3, k1, ks dan ks. Perlakuan ka
berbeda tidak nyata dengan perlakuan ks. Perlakuan ki berbeda tidak nyata dengan
perlakuan k4. Rata-rata nilai berat kering tajuk tertinggi ditunjukkan pada perlakuan
ks yaitu sebesar 7,00 g dan terendah pada perlakuan ko (kontrol) sebesar sebesar
4,41 g, terjadi peningkatan berat kering tajuk sebesar 58,73% dibandingkan dengan

kontrol (ko).
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4.1.5. Kadar Air Media Tanam (%)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk NPK
dengan pupuk hayati Bionensis berpengaruh tidak nyata terhadap kadar air media
tanam bibit tanaman kayu manis. (Lampiran 7). Hasil uji lanjut DNMRT pada taraf
a 5% yang dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-Rata Kadar Air Media Tanam Bibit Tanaman Kayu Manis Pada
Perlakuan Kombinasi Pupuk NPK Dengan Pupuk Hayati Bionensis Pada

Umur (12 MST). (Data Transformasi 4/x + 0,5 )

Perlakuan Rata-Rata Kadar Air Media
(Kombinasi Pupuk NPK dengan Tanam Bibit Kayu Manis (%)

Bioneensis (g)) Notas
Data Asli  Data Transformasi

ko (Tanpa Perlakuan Pupuk NPK atau 18,45 4,35 a
Bioneensis)

k1 (100% Pupuk NPK (dosis 10 g) 21)21 4,61 ab

ks (75% Pupuk NPK (dosis 7,5 g) + 22,09 4,73 ab
25%Bioneensis (dosis 1,56 g))

ks (50% Pupuk NPK (dosis 5 g) + 26,98 5,23 b
50% Bioneensis (dosis 3,12 g)

ks (25% Pupuk NPK (dosis 2,5 g) + 27,42 5,28 b
75% Bioneensis (dasis 4,68 g)

k2 (100% Pupuk Bioneensis 27,52 5,29 b
(dosis 6,25 g)

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT taraf o 5%.

Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata kadar air media tanam bibit kayu
manis pada perlakuan ko berbeda nyata dengan perlakuan ka, ks, dan ko, tetapi pada
perlakuan ko berbeda tidak nyata dengan perlakuan ki dan ks. Rata-rata nilai kadar
air media tertinggi ditunjukkan pada perlakuan ko yaitu sebesar 27,52% dan
terendah pada perlakuan ko (kontrol) sebesar 18,45%, terjadi peningkatan kadar air

media tanam sebesar 49,16 % dibandingkan dengan kontrol (ko).
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4.1.6. Nisbah Tajuk Akar (%)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk NPK
dengan pupuk hayati Bionensis berpengaruh tidak nyata terhadap nisbah tajuk akar
bibit tanaman kayu manis. (Lampiran 8). Hasil uji lanjut DNMRT pada taraf o 5%
yang dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-Rata Nisbah Tajuk Akar Bibit Tanaman Kayu Manis Pada Perlakuan
Kombinasi Pupuk NPK Dengan Pupuk Hayati Bionensis Pada Umur (12

MST). (Data Transformasi \/x + 0,5 )

Perlakuan Rata-Rata Nisbah Tajuk Akar
(Kombinasi Pupuk NPK dengan Bibit Kayu Manis
Bioneensis (g))

Notasi

Data Asli Data Transformasi

k2 (100% Pupuk Bioneensis 4,11 1,79 a
(dosis 6,25 g)

ks (75% Pupuk NPK (dosis 7,5 g) +25% 4,59 1,82 a
Bioneensis (dosis 1,56 g))

ks (50% Pupuk NPK (dosis 5 g) + 50% 5,48 2,02 a
Bioneensis (dosis 3,12 g)

ks (25% Pupuk NPK (dosis 2,5¢g) + 75% 5,29 2,03 a
Bioneensis (dosis 4,68 g)

k1 (100% Pupuk NPK (dosis 10 g) 5,84 2,04 a

ko (Tanpa Perlakuan Pupuk NPK atau
Bioneensis) 6,62 2,05 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT taraf o 5%.

Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata nisbah tajuk akar bibit kayu manis
pada perlakuan k> berbeda tidak nyata satu sama lainnya. Rata-rata nilai nisbah
tajuk akar tertinggi ditunjukkan pada perlakuan ko (kontrol) yaitu sebesar 6,62 dan

terendah pada perlakuan kz sebesar 4,11
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4.1.7. Indeks Kualitas Bibit (1K)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk NPK
dengan pupuk hayati Bionensis berpengaruh nyata terhadap indeks kualitas bibit
tanaman kayu manis. (Lampiran 9). Hasil uji lanjut DNMRT pada taraf o 5% yang
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-Rata Indeks Kualitas Bibit Tanaman Kayu Manis Pada Perlakuan
Kombinasi Pupuk NPK Dengan Pupuk Hayati Bionensis Pada Umur (12

MST). (Data Transformasi \/x + 0,5 )

Perlakuan Rata-Rata Indeks Kualitas Bibit
(Kombinasi Pupuk NPK dengan Kayu Manis Notasi
Bioneensis (g)) otasl
Data Asli  Data Transformasi

ko (Tanpa Perlakuan Pupuk NPK atat 0,30 0,64 a
Bioneensis)

ki (100% Pupuk NPK (dosis 10 g) 0,34 0,67 ab

ka (50% Pupuk NPK (5 g) + 50% 0,43 0,73 abc
Bioneensis (dosis 3,12 g))

k2 (100% Pupuk Bioneensis 0,41 0,74 bc
(dosis 6,25 g)

ks (75% Pupuk NPK (dosis 7,5 g) 0,41 0,74 bc
+ 50% Bioneensis (dosis 3,12 g))

ks (25% Pupuk NPK (dosis 2,5 g) 0,51 0,79 c

+ 25% Bioneensis (dosis 4,68 g)

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT taraf o 5%.

Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata indeks kualitas bibit kayu manis pada
perlakuan ko berbeda nyata dengan perlakuan Kk, ks, dan ks, tetapi pada perlakuan
ko berbeda tidak nyata dengan perlakuan ki dan ks Rata-rata nilai indeks kualitas
bibit tertinggi ditunjukkan pada perlakuan ks yaitu sebesar 0,51 dan terendah pada
perlakuan ko (kontrol) sebesar 0,30, terjadi peningkatan indeks kualitas bibit sebesar

70 % dibandingkan dengan kontrol (Ko).
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4.1.8. Analisis Kimia dan Fisik Tanah
Hasil analisis sifat kimia tanah ultisol (awal dan akhir penelitian) dapat
dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil analisis sifat kimia tanah ultisol (awal) dan analisis sifat kimia media
tanam pupuk NPK dengan Bioeneensis (akhir penelitian).

No Sifat Tanah Akhir Penelitian
Kimia Awal
Tanah
Ko k1 k> K3 kg Ks

1  pH(H0) 322 3 312 343 284 404 322
(SM)  (SM)  (SM) (M) (SM)  (SM)  (SM)

2 P(Bray) 735 342 43145 1360 277,49 112,10 194,84
(ppm)  (SR)  (SR)  (ST) (R)  (ST)  (ST)  (ST)
3 K(d) 00l 0004 0047 0001 0022 0014 0,007

cmol)  (SR) (SR) .~ (SR) (SR) (SR) (SR)  (SR)

4 C-Organik 2,34 302 123 183 087 1,8 183
(%) (S) (T) (R) (R)  (SR) (R) (R)

5 N(Total) 007 0,053 0067 0043 0,005 0017 0,058
(%) SR) (R) (SR) (SR). (SR)  (SR) (SR)

Keterangan : (SM) Sangat Masam ~ (S) Sedang

(SR) Sangat Rendah (T) Tinggi

(R) Rendah (ST) Sangat Tinggi

Tabel 8 memperlihatkan bahwa hasil analisis sifat kimia tanah terhadap pH

tanah relatif tidak ada perubahan antara pH awal dan akhir penelitian (kategori
sangat masam). Hasil analisis tanah menunjukkan unsur P mengalami peningkatan
sampai akhir penelitian jika dibandingkan dengan analisis awal, pada unsur K dari
awal penelitian sampai akhir penelitian relatif tidak ada perubahan (kategori sangat
rendah), pada unsur C-Organik dari awal penelitian sampai akhir penelitian
mengalami penurunan tetapi pada perlakuan ko (kontrol) menjadi tinggi, pada unsur

N dari awal penelitian sampai akhir penelitian mengalami penurunan (sangat

rendah).
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Hasil analisis sifat fisik tanah ultisol (akhir penelitian) dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil analisis sifat fisik tanah ultisol pada media tanam pupuk NPK dengan
Bioeneensis (akhir penelitian)

Sifat Akhir Penelitian
Fisik
Tanah
ko K1 Ko k3 K4 ks
Warna YB YB YB YB YB YB

Struktur  Gumpal Gumpal  Remah Remah Remah Remah
Tekstur Lempung Lempung Lempung Lempung Lempung Lempung

Berliat Berliat Berliat Berliat Berliat Berliat
Keterangan : YB (Yellowish Brown)

Tabel 9 memperlihatkan bahwa hasil analisis sifat fisik tanah pada akhir
penelitian terhadap warna tanah tidak mengalami perubahan pada perlakuan ko, ki,
ko, ks, ks, dan ks (yellowish brown). Pada struktur tanah pada perlakuan kz, ks, ks dan
ks mengalami perubahan menjadi remah dibandingkan dengan perlakuan ko dan ki,
pada tekstur tanah tidak mengalami perubahan pada perlakuan ko, k1, k2, k3, ks, dan
ks (Lempung berliat).

4.2. Pembahasan

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan kombinasi pupuk NPK
dengan pupuk hayati Bioneensis memberikan pengaruh nyata pada tinggi tanaman,
diameter batang, berat kering tajuk, dan indeks kualitas bibit tanaman kayu manis.
Namun perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering akar,
kadar air media tanam dan nisbah tajuk akar bibit tanaman kayu manis. Perlakuan
pupuk NPK dengan Bioneensis pada kombinasi perlakuan ks (25% pupuk NPK
(dosis 2,5 g) + 75% Bioneensis (dosis 4,68 g)) menunjukan nilai rata-rata tertinggi
pada parameter tinggi tanaman, diameter batang, berat kering akar, berat kering

tajuk, dan indeks kualitas bibit.
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Perlakuan kombinasi pupuk NPK dengan Bioneensis berbeda nyata antara
perlakuan ko, dan ks, k1, ks, k3, ks pada parameter tinggi bibit tanaman kayu manis.
Pada perlakuan ks (25% pupuk NPK (dosis 2,5 g) + 75% Bioneensis (dosis 4,68 g))
dapat meningkatkan tinggi tanaman sebesar 31,18% jika dibandingkan dengan
kontrol (ko). Hal ini dikarenakan pupuk NPK mengandung unsur hara N yang
mendorong pertumbuhan vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman, jumlah daun,
dan diameter batang (Lingga dan Marsono, 2013). Unsur P mendukung
perkembangan akar sehingga memungkinkan tanaman menyerap unsur hara dengan
lebih kuat dan efisien. Unsur K meningkatkan ketahanan tanaman terhadap stres
dan penyakit. Dosis NPK yang lebih rendah (25%) dapat mengurangi dampak
negatif penggunaan pupuk kimia yang berlebihan. Sedangkan, mikroorganisme
dalam pupuk hayati Bioneensis yang diaplikasikan pada tanaman ada bakteri
azotobacter yang dapat mengikat nitrogen di udara, bakteri bacillius sp yang
melarutkan fosfat yang terikat pada tanah, dan bakteri Pseudomonas fluorescens
penghasil indole acetic acid (IAA) yang menjadi zat pengatur tumbuh yang dapat
memacu pertumbuhan tanaman (Aryantha et al., 2004). Pada dosis bionensis yang
lebih dominan (75%) memperbaiki kesuburan tanah, meningkatkan aktivitas

mikroba, dan mendukung pertumbuhan tanaman secara alami.

Pemberian pupuk anorganik yamg dikombinasikan dengan pupuk hayati
memperlihatkan keunggulan yaitu pupuk NPK menyediakan unsur hara dengan
cepat dan pupuk Bioneensis mengandung bakteri yang dapat mengikat nitrogen dari
udara, bakteri pelarut fosfat dan bakteri penghasil IAA yaitu hormon yang

membantu meningkatkan pertumbuhan tanaman.
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Pertumbuhan tinggi bibit tanaman kayu manis dengan pemberian pupuk

NPK dan Bioneensis 0 HST sampai 90 HST dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pertumbuhan tinggi bibit kayu manis pada kombinasi yang tepat antara
pupuk NPK dan Bioneensis.

Pada Gambar 1 memperlihatkan bahwa peningkatan tinggi tanaman
mulai terlihat pada pengamatan 60 HST. Perlakuan ki dan ks menunjukkan
keunggulan dari perlakuan lainnya. Perlakuan kombinasi pupuk NPK dengan
Bioneensis berbeda nyata antara perlakuan ko dan ks pada diameter bibit tanaman
kayu manis. Perlakuan ks (25% pupuk NPK (dosis 2,5 g) + 75% Bioneensis (dosis
4,68 g)) dapat meningkatkan diameter batang sebesar 22,50% jika dibandingkan
dengan kontrol (ko). Hal ini dikarenakan pupuk NPK mengandung unsur hara N
yang sangat mendorong untuk pertumbuhan vegetatif tanaman termasuk
pembesaran diameter batang karena meningkatkan jumlah dan ukuran sel, unsur P
membantu memperkuat jaringan batang sehingga tanaman mampu menopang diri
dengan baik, unsur K dapat memperkuat dinding sel dan membantu distribusi air
dan nutrisi dalam tanaman yang dapat mempengaruhi ketebalan dan kekokohan
batang. Sedangkan pupuk hayati Bioneensis terdapat bakteri azotobacter yang

dapat mengikat nitrogen dari udara dan mengubahnya menjadi bentuk yang mudah
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diserap oleh tanaman, nitrogen sangat penting dalam pembentukan klorofil dan
protein, yang mendukung pertumbuhan sel-sel tanaman dan mempercepat
pembesaran batang. Bakteri bacillus sp dapat melarutkan fosfat terikat dalam tanah
sehingga menjadi lebih mudah diserap oleh tanaman, fosfat penting untuk
memperbesar diameter batang karna membantu pembelahan dan pemanjangan sel,
dan dengan adanya juga bakteri Pseudomonas fluorescens penghasil indole acetic
acid (IAA) yaitu fitohormon auksin yang berperan sebagai pemacu pertumbuhan
tanaman karena mampu meregulasi banyak proses fisiologi penting yang meliputi
pembelahan dan perkembangan sel, diferensiasi sel dan sintesis protein sehingga
meningkatkan diameter batang (Idris et al., 2007).

Keunggulan pupuk dalam bentuk kombinasi bila dibandingkan pupuk non
kombinasi (perlakuan ki dan k2) mengartikan bahwa masing-masing pupuk
menyumbangkan keunggulannya, dimana pupuk NPK yang menyediakan unsur
hara pada tanaman sedangkan pupuk Bioneensis membantu menguraikan unsur
hara tersebut menjadi lebih mudah diserap oleh tanaman selain itu, pupuk
Bioneensis juga mengandung bakteri Pseudomonas fluorescens penghasil 1AA

yang menjadi zat pengatur tumbuh sehingga dapat meningkatkan diameter batang.
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Perkembangan diameter batang bibit tanaman kayu manis dengan

pemberian pupuk NPK dan Bioneensis 0 HST sampai 90 HST dapat dilihat pada

Gambar 2.
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Gambar 2. Perkembangan diameter batang bibit kayu manis pada kombinasi yang
tempat antara pupuk NPK dan Bioneensis.

Pada Gambar 2 memperlihatkan bahwa peningkatan diameter batang
mulai terlihat pada pengamatan 30 HST. Perlakuan ks dan ks menunjukkan
keunggulan dari perlakuan lainnya. Perlakuan kombinasi pupuk NPK dengan
Bioneensis berbeda nyata antara perlakuan ko dan k2, k3, k5, pada parameter berat
kering akar bibit tanaman kayu manis. Perlakuan ks (25% pupuk NPK (dosis 2,5 g)
+ 75% Bioneensis (dosis 4,68 g)) dapat meningkatkan berat kering akar sebesar
97,01% jika dibandingkan dengan kontrol (ko). Tetapi pada parameter berat kering
akar berpengaruh tidak nyata, hal ini dikarenakan pH tanah yang terlalu asam
mengakibatkan penghambatan penyerapan nutrisi oleh akar. Tekstur tanah yang
terlalu padat/liat jJuga mempengaruhi pertumbuhan akar.

Perlakuan kombinasi pupuk NPK dengan Bioneensis berbeda nyata antara
perlakuan ko dan kz, ks, k1, ks, ks. pada parameter berat kering tajuk bibit tanaman
kayu manis. Perlakuan ks (25% pupuk NPK (dosis 2,5 g) + 75% Bioneensis (dosis

4,68 g)) dapat meningkatkan berat kering tajuk sebesar 58,73% jika dibandingkan
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dengan kontrol (ko). Hal ini dikarenakan selama pertumbuhan tanaman sangat
dipengaruhi oleh asupan nitrogen, phospat, dan kalium yang diserap tanaman
selama masa tanam (Fauzi dan Puspita, 2017). Meskipun diberikan hanya 25%,
pupuk NPK tetap memberi dorongan yang signifikan untuk pertumbuhan tajuk
karena unsur hara makronya. Sedangkan 75% pupuk Bioneensis yang dicampurkan
dalam tanah mengandung bakteri azotobacter yang dapat mengikat nitrogen bebas
dari udara sehingga lebih mudah diserap oleh tanaman, dengan meningkatnya
ketersediaan nitrogen, tanaman akan memiliki kondisi lebih baik untuk berkembang
sehingga meningkatkan berat kering tajuk. Bakteri bacillius sp membantu
melarutkan fosfat yang terdapat dalam tanah sehingga lebih mudah diserap oleh
tanaman. Bakteri Pseudomonas fluorescens penghasil indole acetic acid, IAA yang
menghasilkan auksin endogen yang berperan dalam ekspansi sel dan juga
mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan tanaman sehingga dapat

meningkatkan berat kering tajuk (Abidin et al., 2015).

Pemberian pupuk anorganik yang dikombinasikan dengan pupuk hayati
memperlihatkan keunggulan vyaitu pada dasarnya pupuk Bioneensis tidak
mengandung unsur hara N, P, dan K, unsur hara tersebut didapat dari adanya
penambahan pupuk NPK dan pupuk Bioneensis mengandung bakteri bacillius sp
yang membantu dalam melarutkan fosfat yang terikat dalam tanah sehingga tersedia

dan mudah diserap oleh tanaman.

Perlakuan kombinasi pupuk NPK atau Bioneensis berbeda nyata antara
perlakuan ko dan ks, ks, ko pada parameter kadar air media tanam. Kadar air
perlakuan ko (100% Pupuk Bioneensis (dosis 6,25 g)) dapat meningkatkan kadar

air media tanam sebesar 49,16% jika dibandingkan dengan kontrol (ko). Tetapi pada
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parameter kadar air media tanam berpengaruh tidak nyata, hal ini dikarenakan jenis
media tanam yang digunakan adalah tanah ultisol yang bertekstur liat sehingga
memiliki kemampuan kapasitas menahan air yang kurang baik.

Pada parameter nisbah tajuk akar pada perlakuan kz, ks, ka, ks, k1, dan ko
berbeda tidak nyata satu sama lainnya. Hal ini dikarenakan fotosintat lebih banyak
ke tajuk yang menyebabkan perkembangan akar yang rendah dan tajuk yang tinggi
sehingga terjadi ketidakseimbangan dalam pertumbuhan tanaman.

Perlakuan kombinasi pupuk NPK dengan Bioneensis berbeda nyata
antara perlakuan ko dan kz, ks, ks, pada parameter indeks kulitas bibit. Perlakuan ks
(25% pupuk NPK (dosis 2,5 g) + 75% Bioneensis (dosis 4,68 g)) dapat
meningkatkan indeks kualitas bibit sebesar 70% jika dibandingkan dengan kontrol
(ko). Nilai dari indeks kualitas bibit ini telah memenuhi kriteria bibit siap
dipindahkan kelapangan karna > 0,09. Hal ini dikarenakan distribusi fotosintat tidak
merata, terjadinya keseimbangan pada parameter tinggi tanaman dan diameter
batang tetapi tidak terjadi keseimbangan pada parameter nisbah tajuk akar karna
fotosintat lebih banyak ke tajuk yang menyebabkan perkembangan akar yang
rendah dan tajuk yang tinggi.

Pada semua analisis sifat kimia tanah relatif mengalami perubahan
dimana pH tanah 3,22 meningkat menjadi 4,04 walaupun masih dalam kategori
sangat masam hal ini dikarenakan media tanam yang digunakan adalah tanah ultisol
yang memiliki pH tanah yang masam dan pupuk Bioneensis mengandung bakteri
pelarut fosfat (bacillius sp) yang dapat menghasilkan asam organik untuk
melarutkan fosfat dalam tanah, tetapi dalam beberapa kondisi bakteri juga dapat

mengubah senyawa fosfat menjadi bentuk yang lebih mudah diserap oleh tanaman
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dan pada saat bersamaan melepaskan ion-ion yang sedikit bersifat basa, sehingga
dapat menaikan pH tanah.

Kandungan unsur hara P meningkat dari awal penelitian sampai akhir
penelitian, hal ini dikarenakan pupuk NPK mengandung unsur fosfor yang dapat
menambah jumlah fosfor yang tersedia didalam tanah, sehingga meningkatkan
kandungan P secara signifikan dan pupuk Bioneensis yang mengandung bakteri
bacillius sp yang menambah ketersediaan P dalam tanah.

Kandungan unsur K 0,01 meningkat menjadi 0,047. Hal ini dikarenakan
pupuk NPK mengandung unsur kalium, ketika pupuk NPK di aplikasikan ke tanah,
kandungan K yang terdapat dalam pupuk tersebut dilepaskan kedalam tanah,
sehingga meningkatkan kadar kalium di dalamnya.

Kandungan unsur hara C-organik 2,34 meningkat menjadi 3,02 pada
perlakuan kontrol (ko). Tingginya kandungan C-organik pada perlakuan tanpa
pemberian pupuk diperkirakan karna tidak adanya mikroorganisme yang dapat
menguraikan bahan organik tersebut, sedangkan perlakuan dengan pemberian
pupuk pada akhir penelitian menurun menjadi rendah hal itu diperkirakan karna
adanya mikroorganisme dari penambahan pupuk Bioneensis yang membantu
menguraikan bahan organik tersebut.

Kandungan unsur hara N 0,07 menurun menjadi 0,067. Hal ini
dikarenakan penyerapan oleh tanaman, setelah pemupukan tanaman akan menyerap
nitrogen dari tanah dengan cepat. Jika laju penyerapan tanaman tinggi maka
kandungan N dalam tanah akan menurun.

Pada semua analisis sifat fisik media tanam akhir penelitian hanya

struktur tanah yang mengalami perubahan sedangkan warna dan tekstur tanah tidak
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mengalami perubahan. Tidak adanya perubahan pada warna tanah dikarenakan
pupuk NPK lebih berfungsi untuk menyediakan unsur hara bagi tanaman (nitrogen,
fosfor, dan kalium) daripada memperbaiki kandungan bahan organik atau sifat fisik
tanah, sedangkan kandungan mikroorganisme pada pupuk Bioneensis seperti
bakteri (azotobacter), dan bakteri (bacillius sp) tidak hanya berfungsi untuk
memperbaiki ketersediaan unsur hara melalui proses biologis tetapi juga berfungsi
memperbaiki strukur tanah sehingga dapat meningkatkan kesuburan tanah dan
bakteri Pseudomonas fluorescens penghasil IAA yang lebih berfungsi sebagai zat
pengatur tumbuh yang dapat mempercepat pertumbuhan tanaman.

Perubahan struktur tanah pada perlakuan ko, ks, ks, dan ks dikarenakan
adanya penambahan pupuk Bioneensis yang mengandung bakteri azotobacter,
bacillius sp, dan Pseudomonas fluorescens penghasil indole acetic acid (IAA) yang
sangat memiliki pengaruh besar dalam perubahan strutur tanah sehingga membantu
proses dekomposisi bahan organik dan memperbaiki agregasi partikel-partikel
tanah. Proses ini menyebabkan tanah yang awalnya gumpal menjadi remah.

Sedangkan pada tekstur tanah pada akhir penelitian tidak mengalami
perubahan, hal ini dikarenakan tekstur tanah sulit diubah oleh pupuk. Pupuk NPK
dan Bioneensis lebih berfungsi untuk menyediakan nutrisi bagi tanaman dan

meningkatkan kesuburan tanah/memperbaiki struktur tanah.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi pupuk NPK
dengan pupuk hayati Bioneensis memberikan pengaruh nyata pada tinggi
tanaman, diameter batang, berat kering tajuk, dan indeks kualitas bibit tanaman
kayu manis. Namun perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata terhadap berat
kering akar, kadar air media tanam dan nisbah tajuk akar bibit tanaman kayu
manis.

2. Perlakuan kombinasi pupuk NPK dengan pupuk hayati Bioneensis pada
perlakuan ks (25% pupuk NPK (dosis 2,5 g) + 75% Bioneensis (dosis 4,68 g)),
dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman sebesar 31,18%, diameter
batang sebesar 22,50%, berat kering akar sebesar 97,01%, berat kering tajuk
sebesar 58,73%, dan indeks kualitas bibit sebesar 70%, dibandingkan dengan
tanpa pemberian perlakuan (kontrol)

3. Perlakuan kombinasi pupuk NPK dengan pupuk hayati Bioneensis didapat pada
perlakuan ks (25% pupuk NPK (dosis 2,5 g) + 75% Bioneensis (dosis 4,68 g))
sehingga dapat menggantikan pupuk anorganik (NPK) sebesar 75%.

5.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis menyarankan untuk
kegiatan penelitian bibit tanaman kayu manis dengan perlakuan (NPK 2,5

g/polybag) + (Bioneensis 4,68 g/polybag).
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Denah Lokasi Penelitian
KO Il K11 K31

000 ' 000 I | @] _
CO® C O® 00 ®

K41 KO I K11I
| @ 000 00O

K1 III K2 III K5 11

000 000 COO®
L @ CO® 000

K2 11 K3 111 KO III

K311 K4 111 K21

O O® 0 3 &« 000

000 ] @

K51 K5 1III K411

CO®

@ [ 000 00
000 OO CO®

Keterangan :

KO : Tanpa perlakuan pupuk NPK atau Bioneensis
K1 : 100% pupuk NPK (dosis 10 g)

K2 : 100% pupuk Bioneensis (dosis 6,25 g)

K3 : 75% pupuk NPK (dosis 7,5 g) + 25% Bioneensis (dosis 1,56 Q)

K4: 50% pupuk NPK (dosis 5 g) + 50% Bioneensis (dosis 3,12 g)

K5: 25% pupuk NPK (dosis 2,5 g) + 75% Bioneensis (dosis 4,68 g)
: Tanaman sampel

5 : Tanaman dalam satuan percobaan

|

11, 111 : Ulangan (1), Ulangan (1), Ulangan (111)
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Lampiran 2 : Contoh Perhitungan Dosis
1 hektar tanah kedalaman 20 cm dan bobot per hektar sebesar 2.400.000 kg.

Media tanam 3 kg.
Jika pupuk 500 kg, jadi berapa dosis Bioneensis untuk setiap 3 kg tanah?

500 kg X
2.400.000 kg ~ 3kg

X (2.400.000 kg) = (3 kg) . (500 kg)

2.400.000kg X =1.500kg

_ 1500k

X (kg) T 2.400.000 kg

X =0,00625 kg
=6,25¢
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Lampiran 3. Analisis Statistika Data Pengamatan Rata-Rata Tinggi Tanaman
Bibit Kayu Manis Umur 3 Bulan Yang Diberikan Pupuk NPK
Dengan Pupuk Hayati Bioneensis (12 MST).

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
| 11 i
ko 42,5 46,82 43,52 132,84 44,28
k1 55,56 58,04 59,16 172,76 57,59
ko 47,06 47,16 50,78 145 48,33
ks 48,66 49,4 49,88 147,94 49,31
K4 59,88 55,42 55,42 170,72 56,91
Ks 56,6 57,5 60,16 174,26 58,09
Grand Total 943,52
Rerata Umum 52,42
FK = Grand Total®: (rxt)

=0943,52%2: (3 x 6)
=890.229,990: 18
=49.457,221
KT =T(Yij2)- FK
= (42,5% + 46,822 + 43,52 + 55,56% + ........... 60,16%) - 49.457,221
=561,482
JKP  =(TA):(r)-FK
= (132,842 +172,76 + 1452 + 147,942 + 170,722) : (3) - 49.457,221
=514,643
JKT — JKP
561,482 — 514,643
= 46,840
KTP = JKP : DBP
=514,643:5
=102,929
KTE =JKE : DBE
=46,840:12
=3.903

JKE
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F Hitung =KTP:
=102,929 : 3.903

KTE

= 226,370

Analisis ragam rata-rata tinggi bibit tanaman kayu manis.

(*) Berpengaruh nyata pada taraf a 5%

_ VKTE

KK —— X 100 %
Y

/3,903

= X

52,42
=3%

=113

100%

SK DB JK KT F Hit F Tabel 5
%
Perlakuan 5 514,643 102,929 26,370" 3,49
Eror 12 46,840 3,903
Total 17 561,482

Hasil uji DNMRT pengaruh perlakuan pupuk NPK dengan Bioneensis pada dosis
yang berbeda terhadap tinggi tanaman kayu manis.

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5 6
SSR 3,081 3,225 3,312 2 3,410
LSR 3,48 3,64 3,74 3 3,85
Perlakuan rata-rata Beda dua
rata-rata
ko 44,28 a
k2 48,33 b 4,05*
ks 49,31b 0,98 503"
Ka 56,91 c 76" 8,58" 12,63
k1 57,59 ¢ 0,68 " 8,28~ 926" 1281°
ks 58,09 ¢ 05nm 1,18 878" 976" 1381~

(*) Berbeda nyata pada taraf 5%
(ns) Berbeda tidak nyata pada taraf 5%
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Lampiran 4. Analisis Statistika Data Pengamatan Rata-Rata Diameter Batang
Bibit Kayu Manis Umur 3 Bulan Yang Diberikan Pupuk NPK
Dengan Pupuk Hayati Bioneensis (12 MST).

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
| 11 i
ko 3,84 4,84 4,24 12,92 4,31
k1 4,46 4,26 4,32 13,04 4,35
ko 4,6 4,3 4,54 13,44 4,48
ks 4,22 4,7 4.4 13,32 4,44
K4 54 4,8 4,8 15 5
Ks 5,82 4,72 5,3 15,84 5,28
Grand Total 83,56
Rerata Umum 4,64

FK = Grand Total®: (rxt)
=83,562: (3 x 6)
=6.982,273:18
= 387,904

KT =T(Yip)- FK
= (3,842 + 4,842 + 4282+ 4,462 + ... oooooovo, 5,32) - 387,904
=3,947

JKP  =(TA?):(r)-FK
=(12,92% + 13,04 + 13,44% + 13,322 + 15°+ 15,84?) : (3) — 387,904
= 2,406

JKE = JKT - JKP
=3,947 — 2,406
=1,541

KTP = JKP : DBP
=2,406:5
=0,481

KTE = JKE : DBE
=1,541: 12
=0,128

F Hitung = KTP : KTE
=0,481:0,128
= 3,746
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Analisis ragam rata-rata tinggi diameter tanaman kayu manis.

(*) Berpengaruh nyata pada taraf a 5%

VKTE

KK =———x 100 %
Y

_Vo,128
4,64

=7%

=0,20

x 100%

SK DB JK KT F Hit F Tabel 5
%
Perlakuan 5 2,406 0,481 3,746" 3,49
Eror 12 1,541 0,128
Total 17 3,947

Hasil uji DNMRT pengaruh perlakuan pupuk NPK dengan Bioneensis pada dosis
yang berbeda terhadap diameter tanaman kayu manis.

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5 6
SSR 3,081 3,225 3,312 3,370 3,410
LSR 0,61 0,64 0,66 0,67 0,68
Perlakuan rata-rata Beda dua
rata-rata
ko 431a
k1 435a 0,04 s
k3 4,44 a 0,091 0,13"
k2 4,48 a 0,04 s 0,13" 0,17 "
kg 5,00 ab 0,52 " 0,56 " 0,65 " 2,697
ks 528b 0,28 " 0,80~ 0,84~ 093" 097"

(*) Berbeda nyata pada taraf 5%
(ns) Berbeda tidak nyata pada taraf 5%
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Lampiran 5. Data Pengamatan Rata-Rata Berat Kering Akar Bibit Kayu

Manis Umur 3 Bulan Yang Diberikan Pupuk NPK Dengan

Pupuk Hayati Bioneensis (12 MST).

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
I I i
ko 0.67 0.69 0.64 2 0.67
k1 0.96 0.96 0.97 2.89 0.96
ko 1.1 1.29 1.22 3.61 1.20
ks 0.91 2.08 0.85 3.84 1.28
Ka 1.18 1.17 1 3.35 1.12
Ks 1.35 1.32 1.3 3.97 1.32
Grand Total 19,66
Rerata Umum 1,09

Bioneensis (12 MST). ( DataTransformasi \/x + 0,5 )

Analisis Statistika Data Rata-Rata Berat Kering Akar Bibit Kayu
Manis Umur 3 Bulan Yang Diberikan Pupuk NPK Dengan Pupuk Hayati

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
| 11 1l
ko 1.08 1.09 1.07 3.24 1.08
k1 1.21 1.21 1.21 3.63 1.21
k2 1.26 1.34 1.31 3.91 1.30
Ks 1.19 1.61 1.16 3.96 1.32
Ka 1.30 1.29 1.22 3.81 1.27
ks 1.36 1.35 1.34 4.05 1.35
Grand Total 22,60
Rerata Umum 1,26
FK = Grand Total®: (rxt)
=22,60%: (3x6)
=510,76 : 18
= 28,376
JKT =T (Yij?) - FK
=(1,08% + 1,092 + 01,072 + 1,212 + 1,212...........1,34%) - 28,376
=0,279
JKP =(TA?Y):(r)-FK

= (3,242 + 3,632 + 3,912+ 3,962 + 3,812+ 4,059 : (3) — 28,376
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=0,145

JKT - JKP

0,279 - 0,145
=0,134

KTP = JKP: DBP
=0,145:5
=0,029

KTE =JKE : DBE
=0,134:12
=0,011

F Hitung = KTP : KTE
=0,029:0,011
= 2,602

JKE

Analisis ragam rata-rata berat kering akar bibit tanaman kayu manis.

(ns) Berpengaruh tidak nyata pada taraf a 5%

KK :gxm%

_ o011
1,26

=8%

x 100%

SK DB JK KT F Hit F Tabel 5
%
Perlakuan 5 0,145 0,029 2,602 " 3,49
Eror 12 0,134 0,011
Total 17 0,279
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Hasil uji DNMRT pengaruh perlakuan pupuk NPK dengan Bioneensis pada dosis
yang berbeda terhadap berat kering akar tanaman kayu manis.

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5 6
SSR 3,081 3,225 3,312 3370 3,410
LSR 0,18 0,19 0,20 0,20 0,20
Perlakuan rata-rata Beda dua
rata-rata
ko 1,08 a
k1 1,21 ab 0,13
Ka 1,27 ab 0,06 ™ 0,19
k2 1,30 b 0,03 0,09m 0,22~
ks 1,32b 0,02 s 0,05 0,11™ 024~
Ks 1,35b 0,03 0,05 0,08 ™ 0,14™ 027"

(*) Berbeda nyata pada taraf 5%

(ns) Berbeda tidak nyata pada taraf 5%
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Lampiran 6. Analisis Statistika Data Pengamatan Rata-Rata Berat Kering

Tajuk Bibit Kayu Manis Umur 3 Bulan Yang Diberikan Pupuk

NPK Dengan Pupuk Bioneensis (12 MST).

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
I 1 i
ko 4.36 4.47 4.4 13.23 441
k1 5.64 5.95 5.27 16.86 5.62
ko 4.85 5.05 4.88 14.78 4.93
ks 4.97 5.06 5.01 15.04 5.01
ks 6.46 5.49 6.28 18.23 6.08
Ks 6.63 7.2 7.17 21 7.00
Grand Total 99,14
Rerata Umum 5,51
FK = Grand Total®: (rxt)
=99,14°: (3 x 6)
=9.828,739: 18
= 546,04
KT =T(Yij?)- FK
= (4,362 +4,47> + 4,4 + 5,64° + 5952, ........c.cocu....... 7,17%) - 546,04
= 14,054
JKP =(TA?:(r)-FK
= (13,232 + 16,86% + 14,78+ 15,04? + 18,23%+ 21°) : (3) — 546,04
=13,051
JKE = JKT - JKP
= 14,054 — 13,051
= 1,004
KTP = JKP:DBP
=13,051:5
=2,610
KTE =JKE : DBE
=1,004:12
=0,084
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F Hitung = KTP :

=2,610:0,084

= 31,209

KTE

Analisis ragam rata-rata berat kering tajuk bibit tanaman kayu manis.

(*) Berpengaruh nyata pada taraf a 5%

KTE
KK = Y

_ 0,084
551

=5%

=0,17

—— X 100 %
Y

x 100%

SK DB JK KT F Hit F Tabel 5
%
Perlakuan 5 13,051 2,610 31,209" 3,49
Eror 12 1,004 0,084
Total 17 14,054

Hasil uji DNMRT pengaruh pemberian pupuk NPK Dan Bioneensis dengan dosis
yang berbeda terhadap berat kering tajuk tanaman kayu manis.

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5 6
SSR 3,081 3,225 3,312 337G 3,410
LSR 0,52 0,54 0,56 0,57 0,58
Perlakuan rata-rata Beda dua
rata-rata
ko 441 a
ko 4,93 b 0,52 s
ks 501b 0,08m 06~
k1 562c 061" 0,69 ~ 121"
K4 6,08 c 0,46 " 1,07~ 1,15~ 1,677
ks 7,00d 092" 138" 1,99 207" 259"

(*) Berbeda nyata pada taraf 5%
(ns) Berbeda tidak nyata pada taraf 5%
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Lampiran 7. Data Pengamatan Rata-Rata Kadar Air Media Tanam Bibit
Tanaman Kayu Manis Umur 3 Bulan Yang Diberikan Pupuk
NPK Dengan Pupuk Hayati Bioneensis (12 MST).

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
| 11 i
ko 18.04 16.36 20.95 55.35 18.45
k1 24.28 13.02 26.34 63.64 21.21
ko 26.30 27.71 28.55 82.56 27.52
ks 23.67 26.02 16.59 66.27 22.09
ks 23.02 30.37 27.56 80.95 26.98
Ks 25.92 27.78 28.55 82.25 27.42
Grand Total 431,03
Rerata Umum 23,95

Analisis Statistika Data Pengamatan Rata-Rata Kadar Air Media
Tanam Bibit Tanaman Kayu Manis Umur 3 Bulan Yang Diberikan Pupuk
NPK Dengan Pupuk Hayati Bioneensis (12 MST). (Data Transformasi

Jx +0,5 )

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
I i I
ko 4.31 411 4.63 13.04 4.35
k1 4.98 3.68 5.18 13.84 4.61
k> 5.18 a3t 5.39 15.88 5.29
ks 4.92 5.15 4.13 14.20 4.73
k4 4.85 5.56 5.30 15.70 5.23
Ks 5.14 534 5.39 15.85 5.28
Grand Total 88,51
Rerata Umum 4,92
FK = Grand Total?: (rxt)

= 88,512 (3 x 6)
= 185.795,481. : 18

= 435,223
KT =T(Yi?)- FK
= (4,312 + 4,112 + 4,632 + 4,98 + 3,682.......5,399) - 435,223
= 4,827
JKP  =(TAY):(r)-FK

= (13,042+ 13,842 +15,882 +14,20% + 15,702+ 15,85) : (3) — 435,223
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= 2,476

JKT — JKP

4,827 — 2,476
= 2,351

KTP = JKP:DBP
=2476:5
= 0,495

KTE =JKE:DBE
=2,351: 12
=0,196

F Hitung = KTP : KTE
=0,495:0,196
=2,528

JKE

Analisis ragam rata-rata kadar air media tanam bibit tanaman kayu manis.

(ns) Berpengaruh tidak nyata pada taraf a 5%

KTE
KK = Y

X 100 %

_ 0,196
T 492

=8%

x 100%

SK DB JK KT F Hit F Tabel 5
%
Perlakuan 5 2,476 0,495 2,528 " 3,49
Eror 12 2,351 0,196
Total 17 4,827
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Hasil uji DNMRT pengaruh perlakuan pupuk NPK dengan Bioneensis pada dosis

yang berbeda terhadap kadar air media tanam tanaman kayu manis.

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5 6
SSR 3,081 3,225 3,312 3370 3410
LSR 0,77 0,81 0,82 0,84 0,85
Perlakuan rata-rata Beda dua
rata-rata
ko 435a
k1 4,61 ab 0,26
ks 4,73 ab 0,121 0,38
K 523b 05m 0,62 0,88~
ks 528b 0,051 0,55 067" 0937
k2 529b 0,01 0,06 " 056" 068" 0,94~

(*) Berbeda nyata pada taraf 5%
(ns) Berbeda tidak nyata pada taraf 5%
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Lampiran 8. Data Pengamatan Rata-Rata Nisbah Tajuk Akar Bibit Kayu
Manis Umur 3 Bulan Yang Diberikan Pupuk NPK Dengan
Pupuk Hayati Bioneensis (12 MST).

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
| 11 i
ko 6.51 6.48 6.88 19.87 6.62
k1 5.88 6.20 5.43 1751 5.84
ko 441 3.91 4.00 12.32 4.11
ks 5.46 2.43 5.89 13.78 4.59
K4 5.47 4.69 6.28 16.44 5.48
Ks 4.91 5.45 5.52 15.88 5.29
Grand Total 95,80
Rerata Umum 5.32

Analisis Statistika Data Pengamatan Rata-Rata Nisbah Tajuk Akar
Bibit Kayu Manis Umur 3 Bulan Yang Diberikan Pupuk NPK Dengan Pupuk

Hayati Bioneensis (12 MST) (Data Transformasi \/x + 0,5 )

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
| 11 i
ko 2.04 2.04 2.07 6.15 2.05
k1 2.05 2.10 1.98 6.13 2.04
ko 1.83 3 1.77 5.36 1.79
ks 1.97 1.47 2.02 5.46 1.82
K 2.04 1.89 2.13 6.06 2.02
Ks 1.96 2.06 2.06 6.08 2.03
Grand Total 35.24
Rerata Umum 1.96
FK = Grand Total®: (rxt)
=35.24?: (3 x6)
=1.241,858: 18
= 68,992
JKT =T (Yij?) - FK
= (2,042 +2,04% + 2,07% + 2,05% +2,10%+ 1,982...2,06%) - 68,992
= 0,450
JKP =(TAY):(r)-FK
= (6,152 + 6,132 + 5,362 + 5,462 + 6,06+ 6,08) : (3) — 68,992
=0,218
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JKE

JKT —JKP

0,450 - 0,218
=0,232

KTP = JKP : DBP
=0,218:5
= 0,044

KTE = JKE : DBE
=0,232:12
=0,019

F Hitung = KTP : KTE
=0,044 : 0,019
=2,258

Analisis ragam rata-rata nisbah tajuk akar bibit tanaman kayu manis.

(ns) Berpengaruh tidak nyata pada taraf a 5%

KK =@x100%

_ 0,019
T 1,96

=7%

x 100%

SK DB JK KT F Hit F Tabel 5
%
Perlakuan 5 0,218 0,044 2,258 s 3,49
Eror 12 0,232 0,019
Total 17 0,450
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Hasil uji DNMRT pengaruh perlakuan pupuk NPK dengan Bioneensis pada dosis
yang berbeda terhadap nisbah tajuk akar tanaman kayu manis.

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5 6
SSR 3,081 3,225 3312 3370 3410
LSR 0,25 0,26 0,26 0,27 0,27
Perlakuan rata-rata Beda dua
rata-rata
k2 1,79a
ks 1,82a 0,03™
Ks 2,02a 0,20 ™ 0,23
Ks 203a 001" 021" 0,24
ki 2,04a 0,01m 0,021 0,22" 025"
Ko 205a 001" 0,02 0,03™ 023™ 0,26™

(*) Berbeda nyata pada taraf 5%

(ns) Berbeda tidak nyata pada taraf 5%
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Lampiran 9. Data Pengamatan Rata-Rata Indeks Kualitas Bibit Kayu Manis
Umur 3 Bulan Yang Diberikan Pupuk NPK Dengan Pupuk
Hayati Bioneensis (12 MST).

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
| 11 i
ko 0.29 0.32 0.29 0.90 0.30
k1 0.36 0.35 0.33 1.04 0.34
ko 0.41 0.43 0.40 1.24 0.41
ks 0.35 0.55 0.34 1.24 0.41
K4 0.46 0.41 0.41 1.28 0.43
Ks 0.55 0.48 0.50 1.53 0.51
Grand Total 7,23
~ Rerata Umum 0,40

Analisis Statistika Data Pengamatan Rata-Rata Indeks Kualitas Bibit
Kayu Manis Umur 3 Bulan Yang Diberikan Pupuk NPK Dengan Pupuk

Hayati Bioneensis (12 MST). (Data Transformasi ./x + 0,5 )

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
I I 11
ko 0.63 0.66 0.64 1.93 0.64
k1 0.68 0.67 0.66 2.01 0.67
ko 0.73 0.75 0.73 2.21 0.74
ks 0.68 0.87 0.67 2.22 0.74
K4 0.75 0.73 0.71 2.19 0.73
Ks 0.81 0.77 0.78 2.36 0.79
Grand Total 12,92
Rerata Umum 0,72
FK = Grand Total?: (rxt)
=12,92%2:(3x6)
= 166,926 18
=9,274
JKT =T (Yij?) - FK
= (0,632 + 0,662 + 0,64? + 0,682 + 0,672.....0,78%) - 9,274
= 0,069
JKP =(TA?:(r)-FK
=(1,932+ 2,012 + 2,212+ 2,222 +2,19°+ 2,36%) : (3) — 9,274
=0,041
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JKE

JKT —JKP

0,069 - 0,041
= 0,028

KTP = JKP : DBP
=0,041:5
= 0,008

KTE = JKE : DBE
=0,028:12
=0,002

F Hitung = KTP : KTE
=0,008 : 0,002
= 3,490

Analisis ragam rata-rata indeks kualitas bibit tanaman kayu manis.

(*) Berpengaruh nyata pada taraf a 5%

KK =@x100%

_ 0,002
~ 0,72

=6%

x 100%

SK DB JK KT F Hit F Tabel 5
%
Perlakuan 5 0,041 0,008 3,490 " 3,49
Eror 12 0,028 0,002
Total 17 0,069
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Hasil uji DNMRT pengaruh perlakuan pupuk NPK dengan Bioneensis pada dosis

yang berbeda terhadap indeks kualitas bibit tanaman kayu manis.

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5 6
SSR 3,081 3,225 3,312 3370 3,410
LSR 0,06 0,06 0,07 0,07 0,07
Perlakuan rata-rata Beda dua
rata-rata
ko 0,65 a
k1 0,67 ab 0,02 s
K4 0,73abc  0,06™ 0,08"
k> 0,74 bc 0,01"s 0,07~ 0,09 "
k3 0,74 bc ons 0,011 0,07 " 0,09 "
ks 0,78 ¢ 0,04 s 0,06 " 0,05 011" 0,13~

(*) Berbeda nyata pada taraf 5%
(ns) Berbeda tidak nyata pada taraf 5%
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Lampiran 10 : Dokumentasi Penelitian

g 16-16-16 p
kg (20} |\

Gambar 1 : Pupuk NPK

Gambar 3 : Penimbangan Bioneensis Gambar 4 : Pencampuran Pupuk
Bioneensis dan Tanah Ultisol

Gambar 5 : Media Tanam Didiamkan Gambar 6 ;: Pemindahan Media

Selama 1 Minggu Tanam dan Penanaman dilapangan
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Gambar 7 : Pengukuran Tinggi Tanaman Gambar 8 : Pengukuran
Diameter Batang

Gambar 11 : Penyiraman 250ml air Gambar 12 : Pembongkaran
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Gambar 14 : Mengering
Anginkan bibit

Gambar 16 : Pengambilan sampel
Tanah Untuk dianalisis

FESNPATANE RS0 an ST T - w e

Gambar 17 : Pengovenan Tajuk dan Akar

Gambar 18 : Tajuk dan Akar
Setelah di Oven
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Gambar 21 : Tanaman Sampel yang akan Gambar 22 : Tanah yang akan
Diukur Kadar Air Media Tanam diukur Kadar Air Media Tanam

Gambar 23 : Untuk Menentukan Kadar Air Gambar 24 : Penimbangan
Media Tanam Kadar Air Media Tanam
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Gambar 25 : Analisis Warna Tanah

Gambar 26 : Analisis Tekstur Tanah
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Lampiran 11 : Hasil Analisis Kimia Tanah Awal

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN STANDARDISAS! INSTRUMEN PERTANIAN
$ LABORATORIUM PENGUJIAN TANAH DAN PUPUK
BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUMEN PERTANIAN JAMBI
— JU BAMARINGA NO £ PAAL LIMA XOTABARL KOTAX POS 118 - JAMIN 36125
A RAYA JAMDI ~ TEAPING KA 16 DESA NONDOK MEA - JAMEBI

TELEPON (0741) 40174, TAXSRIL) (0741, 40413
WLBSITE PO bep pertasian go . E-MAIL Bap ambgtoenanaa go o

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Nomor : 004.Lab.tan/1V/2024
Nama Pemilik : Syah Putn
amat pemilk s
enis Sampel .
Jumiah Sampel L 3 Conton
Pengambil Sampel : Diambil Sendiri

Tanggal Penerimaan Sampel  : 31 Januari 2024

No| Kode Sampol ’rz’:’ ol e Corganik | N Total K HCI 25%
% (mg K20 100g-1)
1 Tanah Ultisol 322 2,99 234 0,07 395

P-Bray KTK K-dd
ppm cmol(+)lkg | cmol(+Vkg
1 | [Tanah Utisal 7,35 18,25 0,01

No | ‘Kode Sampel

“nd = no detection

~ Della Damayanti, S Si
NIP. 15950806 202012 2 006
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Lampiran 12 : Hasil Analisis Kimia Tanah Akhir

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN STANDARDISAS| INSTRUMEN PERTANIAN
§g LABORATORIUM PENGUJIAN TANAH DAN PUPUK
BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUMEN PERTANIAN JAMBI
~

JI SAMARINGA NO 11 PAAL |IMA KOTABARL KOTAK POS 118 - JAMEI 36128
JU FAYA SAMAID ~ TEMPOR KM 16 DESA PONDOK MEJA < JAMR
TLLEPON ([Q7A11 40174 FAKSIANLE (0741) 40413
WERSITE jwnite bag pertanian go ol E-MAIL bagp jamibsiDpertanian go «f

LAPORAN HASIL PENGUJIAN "
Nomor : 151.Lab tan/1X/2024
Nama Pemilik . Serli Sapitri Mayang Sari
Alamat Pemilik : Kampung Manggis, Makalam
Jenis Sampel : Tanah
Jumlah Sampel : 6 Contoh
Pengambil Sampel . Diambil Sendiri

Tanggal Penerimaan Sampel  : 21 Agustus 2024

| — ::'O COrganik% N Total moi::zdu) K-dd

ppm Cmol(+)lkg
1 | ko 3 3,02 0,053 342 0,004
2 | K 312 123 0,067 431,45 0,047
3 K2 343 1,83 0.043 13,60 0.001
4 | K3 2,84 0,87 0,005 277.49 0,022
5 |Ka 4,04 1,62 0,017 11210 0,014
6 |KS 322 1.83 0,058 194,84 0,007
*nd = no detection

" Della Damayantl, S.Si
NIP, 16950806 202012 2 006
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Lampiran 13 : Kriteria Penilaian Sifat Kimia Tanah

Sifat Sangat | Rendah Sedang Tinggi | Sangat Tinggi | Satuan
Tanah Rendah
pHHO| <45 | 45-55 | 55-65/6.6-75 | 7.6-85| >85 | Rasiol:l
sangat agak agak
masam| masam masam netral alkalis| alkalis
C-org <1.00 | 1.00- 2.01 - 3.01- >5.00 %
2.00 3.00 5.00
N-Total | <0.10 | 0.10- 0.21- 0.51 - >0.75 %
0.20 0.50 0.75
C/IN <5 5-10 11-15 | 16-25 >25
P-Total <10 10-20 21-40 | 41-60 >60 mg.kg-1 P205
(25% <4.4 44-88|92-175| 17.9 - >26.2 mg.kg* P
HCI) 26.2
P-Bray-1| <10 10-15 16-25 | 26-35 >35 mg.kg-1 P205
<4.4 44-66 | 70-11.0 114 - >15.3 mg.kgtP
15.3
P-Olsen | <10 10-25 26—-45 | -46-60 >60 mg.kg-1 P205
<44 | 44-11.0 | 11.4-19.6 | 20.1- 26.2 >26.2 mg.kg*P
K-Total <10 10-20 21-40 | 41-60 >60 mg.kg-1 K.0O
<8 8-17 18 - 33 34-50 >50 mg.kg* K
Kation-Kation
Basa:
0K <0.1 01-0.2 | 03-05]06-1.0 >1.0 Cmol.Kg-1
(1 Na <0.1 0.1-03 | 04-0.7 | 0.8-1.0 >1.0 Cmol.Kg-1
[1Ca <2 2-5 6-10 11-20 >20 Cmol.Kg-1
0 Mg <0.4 04-10 | 1.1-20]21-8.0 >8.0 Cmol.Kg-1
KTK <5 5-16 17 - 24 25-40 >40 Cmol.Kg-1
Kej. Al <10 10 - 20 21 - 30 31-60 >60 %
KB <20 20 - 35 36-50 | 51-70 >70 %
EC*) <8 8-15 >15 MmHo0s.Cm-2
MS.Cm-1
Sifat Sangat | Rendah Sedang Tinggi | Sangat Tinggi | Satuan
Tanah Rendah
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Lampiran 14 : Output pengolahan data dengan SPSS

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Tinggi Tanaman Kayu Manis Between Groups 514.643 5 102.929 26.370 .000

Within Groups 46.840 12 3.903

Total 561.482 17
Diameter Batang Tanaman Between Groups 2.406 5 481 3.746 .028
Kayu Manis Within Groups 1.541 12 .128

Total 3.947 17
Berat Kering Akar Tanaman  Between Groups .145 5 .029 2.602 .081
Kayu Manis Within Groups 134 12 .011

Total .279 17
Berat Kering Tajuk Tanaman Between Groups 13.051 5 2.610 31.209 .000
Kayu Manis Within Groups 1.004 12 .084

Total 14.054 17
Kadar Air Media Tanam Between Groups 2.476 5 495 2.528 .087
Tanaman Kayu Manis Within Groups 2.351 12 .196

Total 4.827 17
Nisbah Tajuk Akar Tanaman Between Groups .218 5 .044 2.258 115
Kayu Manis Within Groups .232 12 .019

Total .450 17
Indeks Kualitas Bibit Between Groups .041 5 .008 3.490 .035
Tanaman Kayu Manis Within Groups .028 12 .002

Total .069 17

Tinggi Tanaman Kayu Manis

Perlakuan Pupuk NPK

Subset for alpha = 0.05

dengan Bioneensis N 1 2 3
Duncan? KO 3 44.2800

K2 3 48.3333

K3 3 49.3133

K4 3 56.9067
K1 3 57.5867
K5 3 58.0867
Sig. 1.000 .555 .500

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Diameter Batang Tanaman Kayu Manis

Perlakuan Pupuk NPK

Subset for alpha = 0.05

dengan Bioneensis 1 2
Duncan? KO 3 4.3067

K1 3 4.3467

K3 3 4.4400

K2 3 4.4800

K4 3 5.0000 5.0000

K5 3 5.2800

Sig. .051 .358

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Berat Kering Akar Tanaman Kayu Manis

Perlakuan Pupuk NPK

Subset for alpha = 0.05

dengan Bioneensis 1 2
Duncan? KO 3 1.0800

K1 % 1.2100 1.2100
K4 3 1.2700 1.2700
K2 3 1.3033
K3 3 1.3200
K5 3 1.3500
Sig. .057 .164

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Berat Kering Tajuk Tanaman Kayu Manis

Perlakuan Pupuk NPK

dengan Bioneensis

Subset for alpha = 0.05

2

3

Duncan?

KO
K2
K3
K1
K4
K5
Sig.

W W W W W w

4.4100

1.000

4.9267
5.0133

.720

5.6200
6.0767

.077

7.0000
1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Kadar Air Media Tanam Tanaman Kayu Manis

Perlakuan Pupuk NPK Subset for alpha = 0.05
dengan Bioneensis 1 2
Duncan? KO 3 4.3500

K1 3 4.6133 4.6133
K3 3 4.7333 4.7333
K4 3 5.2367
K5 3 5.2833
K2 3 5.2933
Sig. .333 111

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Nisbah Tajuk Akar Tanaman Kayu Manis

Subset for alpha
Perlakuan Pupuk NPK =0.05
dengan Bioneensis 1
Duncan? K2 3 1.7867
K3 3 1.8200
K4 3 2.0200
K5 3 2.0267
K1 3 2.0433
KO 3 2.0500
Sig. .058

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Indeks Kualitas Bibit Tanaman Kayu Manis

Perlakuan Pupuk NPK

Subset for alpha = 0.05

dengan Bioneensis 1 2 3
Duncan? KO 3 .6433

K1 3 .6700 .6700

K4 3 .7300 .7300 .7300
K2 3 7367 .7367
K3 3 .7400 .7400
K5 3 .7867
Sig. .058 .125 .207

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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KOMBINASI PUPUK NPK DAN PUPUK HAYATI BIONEENSIS
UNTUK MENUNJANG PERTUMBUHAN BIBIT KAYU MANIS
(Cinnamomum burmanii Blume) DI POLYBAG

*1Serli Sapitri Mayang Sari, 2Rudi Hartawan, dan *Hayata®
Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Batanghari
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*e-mail: sherlyshafitry6@gmail.com

Abstract. Cinnamon (Cinnamomum burmannii Blume) is one of the most important commodities in Indonesia. Cinnamon plant is
a favorite herb and icon for Kerinci Regency, even it has become one of the largest export products in Kerinci Regency and can
meet 60% of the world's needs. The purpose of this study was to obtain a combination of inorganic fertilizer (NPK) with Bioneensis
biofertilizer to support the growth of cinnamon seedlings in polybags. This research was conducted for three months, from May
to August 2024. The research location was in Jembatan Mas Village, Pemayung District, Batanghari Regency. The design used
in this study was a one-factor complete randomized design (CRD) consisting of six dose levels KO: Without NPK or Bioneensis
fertilizer treatment, K1: 100% NPK fertilizer (10 g dose), K2: 100% Bioneensis fertilizer (6.25 g dose), K3: 75% NPK fertilizer
(7.5 g dose) + 25% Bioneensis (1.56 g dose), K4: 50% NPK fertilizer (5 g dose) + 50% Bioneensis (3.12 g dose), K5: 25% NPK
fertilizer (2.5 g dose) + 75% Bioneensis (4.68 g dose). This study consisted of three replications, so there were 18 units of
experimental units, each unit consisting of six polybags. Each polybag contained one plant, so the total number of plants used was
108. Each unit used five plants as samples.The implementation of the research includes preparation of the research area,
preparation of planting media, planting, treatment of Bioneensis fertilizer and NPK fertilizer, weeding, pest and disease control.
Parameters observed included plant height (cm), stem diameter (mm), root dry weight (g), crown dry weight (g), moisture content
of planting media (%), root crown ratio, seedling quality index, chemical and physical soil analysis. Data analysis was carried
out statistically (Anova) data processing followed by duncan's multiple range test (DNMRT) at 5% o. level. If the coefficient of
variation > 15% was obtained, the data was transformed with \/x +0,5 . The study significantly affected plant height, stem
diameter, crown dry weight, and quality index of cinnamon seedlings. However, there was no significant effect on root dry weight,
moisture content of planting media and root crown ratio of cinnamon seedlings. The treatment of NPK fertilizer with Bioneensis
in the treatment combination k5 (25% NPK fertilizer (dose 2.5 g) + 75% Bioneensis (dose 4.68 g)) showed the highest average
value in the parameters of plant height, stem diameter, root dry weight, crown dry weight, and seedling quality index. Bioneensis
can substitute the use of NPK fertilizer by 75%.

Keywords: Bioneensis fertilizer; Cinnamon plants; NPK fertilizer; Ultisol soil.

Abstrak. Tanaman kayu manis (Cinnamomum burmannii Blume) adalah salah satu komoditas terpenting di Indonesia.
Tanaman kayu manis adalah herbal favorit dan ikon bagi Kabupaten Kerinci, bahkan sudah menjadi salah satu produk
ekspor terbesar di Kabupaten Kerinci dan dapat memenuhi 60% kebutuhan dunia. Tujuan dari penelitian ini untuk
mendapatkan kombinasi pupuk anorganik (NPK) dengan pupuk hayati Bioneensis untuk mendukung pertumbuhan
bibit kayu manis di polibag. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, dari bulan Mei hingga Agustus 2024. Lokasi
penelitian dilakukan di Kelurahan Jembatan Mas, Kecamatan Pemayung, Kabupaten Batanghari. Rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) satu faktor yang terdiri dari enam level dosis
KO: Tanpa perlakuan pupuk NPK atau Bioneensis, K1 : 100% pupuk NPK (dosis 10 g), K2 : 100% pupuk Bioneensis
(dosis 6,25 g), K3 : 75% pupuk NPK (dosis 7,5 g) + 25% Bioneensis (dosis 1,56 g), K4: 50% pupuk NPK (dosis 5 g)
+ 50% Bioneensis (dosis 3,12 g), K5: 25% pupuk NPK (dosis 2,5 g) + 75% Bioneensis (dosis 4,68 g). Penelitian ini
terdiri dari tiga ulangan, sehingga ada 18 unit satuan percobaan, masing - masing unit terdiri dari enam polibag. Setiap
polibag terdapat satu tanaman, sehingga jumlah total tanaman yang digunakan adalah 108. Setiap unit menggunakan
lima tanaman sebagai sampel. Pelaksanaan penelitian meliputi persiapan areal penelitian, persiapan media tanam,
penanaman, perlakuan pupuk Bioneensis dan pupuk NPK, penyiangan, pengendalian hama dan penyakit. Parameter
yang di amati meliputi, Tinggi tanaman (cm), diameter batang (mm), berat kering akar (g), berat kering tajuk (g), kadar
air media tanam (%), nisbah tajuk akar, indeks kualitas bibit, analisis kimia dan fisik tanah. Analisis data dilakukan
secara statistik (Anova) pengolahan data dilanjutkan dengan uji jarak berganda duncan (DNMRT) pada taraf o 5%.
Jika dalam penelitian diperoleh koefisien keragaman > 15%, maka data dilakukan transformasi dengan /x +0,5 .
Penelitian berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, diameter batang, berat kering tajuk, dan indeks kualitas bibit
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Serli Sapitri Mayang Sari, Rudi Hartawan, dan Hayata. Kombinasi Pupuk NPK Dan Pupuk Hayati Bioneensis
Untuk Menunjang Pertumbuhan Bibit Kayu Manis (Cinnamomum burmanii Blume) Di Polybag

tanaman kayu manis. Namun tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering akar, kadar air media tanam dan nisbah
tajuk akar bibit tanaman kayu manis. Perlakuan pupuk NPK dengan Bioneensis pada kombinasi perlakuan ks (25%
pupuk NPK (dosis 2,5 g) + 75% Bioneensis (dosis 4,68 g)) menunjukan nilai rata-rata tertinggi pada parameter tinggi
tanaman, diameter batang, berat kering akar, berat kering tajuk, dan indeks kualitas bibit. Bioneensis dapat
mensubsitusi penggunaan pupuk NPK sebesar 75%.

Kata kunci: Pupuk Bioneensis; pupuk NPK; tanah ultisol; tanaman kayu manis.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Tanaman kayu manis (Cinnamomum burmannii Blume) adalah salah satu produk terpenting di Indonesia.
Rempah-rempah ini mengandung fitonutrien yang sangat bermanfaat untuk kesehatan. Indonesia saat ini salah satu
eksportir kayu manis. Produsen kayu manis terbesar di Indonesia berkualitas tinggi terletak di Provinsi Jambi, Kabupaten
Kerinci. Bahkan Class A kulit manis diekspor oleh petani ke Negara-Negara seperti Eropa dan Amerika Serikat. (Dinas
Perkebunan Provinsi Jambi. 2020). Pemerintah Daerah Jambi memiliki luas lahan 20-50 ha/tahun dan memberi
instruksi kepada Pemerintah Daerah Kerinci untuk mengembangkan perkebunan kayu manis di Kecamatan wilayahnya
dengan dana APBD dari 2019 hingga 2023. (Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Kerinci, 2018). Kayu manis
merupakan tanaman herbal favorit dan ikon Kabupaten Kerinci. Kayu manis juga merupakan salah satu produk ekspor
terbesar di Kabupaten Kerinci dan dapat memenuhi 60% kebutuhan dunia (Menggala dan Damme 2018).

Produksi kayu manis di Kabupaten Kerinci bervariasi setiap tahunnya. Pada tahun 2007, produksi menurun
53.645,5 ton, dan terus menurun hingga 2008. Penurunan produksi kayu manis dipengaruhi oleh sedikitnya lahan,
yang juga mengurangi kurangnya motivasi petani dalam mengolah tanaman kayu manis karena perbedaan harga
dengan harapan petani. Namun, produksi tetap stabil dari 2010 hingga 2018 dan terus tumbuh (FAOSTAT).
2011;2018). Berikut perkembangan budidaya kayu manis di Kabupaten Kerinci.

Tabel 1. Perkembangan Budidaya Kayu Manis di Kabupaten Kerinci.

Tahun Status Tanaman Luas Lahan Produksi Produktivitas Jumlah Petani
TBM ™ TR (Ton) (Kg/Ha)
2017 16.168 24.121 398 40.687 53.531 2.219 12.639
2018 16.061 24173 403 40.637 53.663 2.220 12.594
2019 15.937 24.317 378 40.632 53.925 2.218 12.594
2020 28.182 12.285 378 40.845 26.304 2.141 12.702
2021 28.425 12.331 394 41.150 26.347 2.137 13.030

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Jambi (2021)

Tabel 1 menunjukan Kabupaten Kerinci pada tahun 2017-2019 produksi meningkat namun TBM menurun
dikarenakan masih banyak tanaman kayu manis yang menghasilkan (TM), namun pada tahun 2020-2021 produksi
menurun dikarenakan banyaknya tanaman yang belum menghasilkan (TBM) berarti bahwa tanaman kayu manis telah
habis dipanen karena budidaya kayu manis dipanen dengan sistem tebang habis. Oleh karena itu, bibit tanaman baru
selalu diperlukan untuk mengganti tanaman yang dipanen. Bibit kayu manis yang digunakan harus varietas unggul.
Varietas unggul yaitu salah satu komponen utama teknologi yang terbukti meningkatkan produktivitas dan pendapatan
petani. Varietas unggul lokal kayu manis Koerentji sebagai varietas unggul yang berupa warna kulit kayu coklat muda
sampai coklat tua, tepi kulit kayu manis menggulung jika terkena sinar matahari, beraroma harum dan tajam, rasanya
manis juga sedikit pedas, dan menetapkan kebun utama sebagai sumber bibit kayu manis.

Pembibitan adalah proses terpenting untuk mengetahui bahan penanaman berkualitas tinggi. Secara umum,
media tanam yang menggunakan tanah ultisol dengan nutrisi rendah dan bahan organik rendah memiliki masalah
dengan keasaman tanah, karena ikatan antara aluminium (Al) dan zat besi cenderung menyebabkan berkurangnya
ketersediaan (P), unsur makro sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Masalah dengan tanah ulisol dapat diatasi
dengan perawatan seperti pemupukan.

Pemupukan tanaman perkebunan umumnya menggunakan pupuk anorganik seperti pupuk NPK, yang dapat
menghasilkan hasil yang baik untuk tanaman, terutama N, P, K, adalah nutrisi penting untuk pertumbuhan tanaman
selama tahap generatif dan vegetatif. NPK adalah pupuk dengan komposisi nutrisi seimbang yang larut perlahan
sampai akhir pertumbuhan. Penggunaan pupuk anorganik sangat berkontribusi untuk memenuhi kebutuhan unsur hara
pada awal pertumbuhan tanaman (Amir et al., 2022).

Pada umumnya penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman
kayu manis termasuk lingkungan tumbuhnya. Pupuk anorganik dapat meracuni tanaman serta mencemari kimia dalam
tanah dan air sekitar area penanaman. Sebaliknya jika pemberian pupuk yang kurang maka akan berdampak pada
pertumbuhan kayu manis yang tidak maksimal. Pupuk merupakan salah satu faktor penentu dalam produksi tanaman
kayu manis, sehingga perlu dilakukan pemupukan yang mendukung pertumbuhan kayu manis, agar tidak
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menimbulkan kerugian ekonomi (Hawalid dan Anggriawan, 2018). Dengan meningkatnya biaya produksi pupuk yang
umum digunakan seperti pupuk NPK dan meningkatnya kesadaran masyarakat akan bahaya besar penggunaan dan
penyebaran pupuk anorganik, maka perlu dilakukan upaya untuk mendorong pembudidaya agar menggunakan pupuk
hayati sebagai subsitusi pupuk anorganik.

Pupuk hayati merupakan jenis pupuk yang mengandung mikroorganisme bermanfaat yang berperan dalam
menyediakan nutrisi dan hormon bagi pertumbuhan tanaman. Mikroorganisme dalam pupuk ini mampu mengikat
nitrogen dari udara, melarutkan fosfat yang terikat di tanah, serta menguraikan senyawa organik kompleks menjadi
bentuk yang lebih sederhana. Selain itu, mikroorganisme tersebut juga dapat merangsang pertumbuhan tanaman.
Termasuk dalam proses pembentukan tunas, bunga, dan pematangan buah (Nazimah et al., 2020).

Salah satu jenis pupuk hayati adalah Bioneensis, yang diformulasikan dari limbah kelapa sawit dan limbah
tebu. Pupuk ini mengandung bakteri menguntungkan yang diisolasi dari akar kelapa sawit, dengan kemampuan
adaptasi tinggi serta berasosiasi baik dengan tanaman. Keunggulan pupuk hayati Bioneensis dibandingkan produk lain
meliputi daya adaptasi yang baik terhadap berbagai tingkat pH tanah, umur simpan yang lebih lama, ramah lingkungan,
serta aman saat di aplikasikan. Komposisi bakteri pada pupuk hayati Bioneensis meliputi bakteri Azotobacter sp,
Bacillus sp dan Pseudomonas fluorescens penghasil indoleaceticacid (IAA). Penggunaannya memberikan berbagai
manfaat bagi tanaman, seperti fiksasi nitrogen, peningkatan ketersediaan fosfor (P). efisiensi pemupukan, peningkatan
kualitas serta kesuburan tanah, juga merangsang pertumbuhan dan produksi tanaman (PPKS, 2020). Selain itu,
penggunaan pupuk Bioneensis dapat mengurangi ketergantungan terhadap pupuk anorganik hingga 25-30%. Sehingga
mendukung pertumbuhan dan hasil pertanian yang optimal. Dengan demikian, pupuk ini memungkinkan penggunaan
yang lebih efisien dan efektif, serta membantu menekan biaya produksi.

Menurut hasil penelitian Maulana (2022), kombinasi dosis pupuk anorganik 75% dan Bioneensis 500 kg/ha
mendapatkan hasil berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman tebu ditinjau dari diameter batang dengan
rata-rata 25,87 mm. Hasil penelitian Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) (2021), diperoleh hasil kombinasi dosis
pupuk anorganik 50%, 75%, 100% dan Bioneensis 1,5kg menunjukan peningkatan luas daun dan estimasi berat kering
pelepah yang tidak berbeda nyata dibandingkan perlakuan standar (100% pupuk anorganik).

Berdasarkan uraian di atas, penggunaan pupuk anorganik tanpa menyeimbangkan dengan pupuk hayati tidak
efektif. Menggunakan kedua pupuk tersebut akan memberikan hasil yang lebih baik untuk tanaman dan meningkatkan
kondisi tanah (Setiko et al., 2021). Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Kombinasi
Pupuk NPK Dan Pupuk Hayati Bioneensis Untuk Menunjang Pertumbuhan Bibit Kayu Manis (Cinnamomum
burmannii Blume) di Polybag”.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah untuk mendapatkan kombinasi pupuk anorganik (NPK) dan pupuk

hayati Bioneensis untuk mendukung pertumbuhan bibit kayu manis (Cinnamomum burmannii Blume) di polibag.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan dari Mei hingga Agustus 2024. Lokasi penelitian berlangsung di
desa Jembatan Mas, Kecamatan Pemayung, Kabupaten Batanghari. Analisis kimia tanah dilakukan di Laboratorium
BSIP (Badan Standardisasi Instrumen Pertanian).

Penelitian ini mengunakan alat dan bahan yang meliputi bibit kayu manis varietas Koerentji berumur £3 bulan
yang diambil dari Kabupaten Kerinci, tanah ultisol, polybag ukuran 25 x 30 cm (3kg), pupuk NPK, pupuk Bioneensis,
cangkul, parang, timbangan, ajir, tali rafia, paranet, gunting, pisau, meteran, pita ukur, karung, penggaris, oven, gelas
ukur, ayakan, buluh/kayu alat tulis, botol, buku warna tanah dan kamera.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) satu faktor yang terdiri
dari enam level dosis KO: Tanpa perlakuan pupuk NPK atau Bioneensis, K1: 100% pupuk NPK (dosis 10 g), K2: 100%
pupuk Bioneensis (dosis 6,25 g), K3 : 75% pupuk NPK (dosis 7,5 g) + 25% Bioneensis (dosis 1,56 g), K4: 50% pupuk
NPK (dosis 5 g) + 50% Bioneensis (dosis 3,12 g), K5: 25% pupuk NPK (dosis 2,5 g) + 75% Bioneensis (dosis 4,68
g). Penelitian ini terdiri dari tiga ulangan, sehingga ada 18 unit satuan percobaan, masing - masing unit terdiri dari
enam polibag. Setiap polibag terdapat satu tanaman, sehingga jumlah total tanaman yang digunakan adalah 108. Setiap
unit menggunakan lima tanaman sebagai sampel.

Persiapan penelitian dengan membersihkan semua gulma dan kotoran yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman. Area penelitian kemudian didatarkan dan dibuat tiang bambu setinggi 2 meter. Paranet 25% dipasang
menghadap ke timur untuk mengurangi intensitas sinar matahari dan memperlambat proses penguapan.

Tanah diambil sampai kedalaman 20 cm. Jenis tanah ultisol (Podsolik Merah Kuning) dengan dicirikan
berwarna merah kekuningan, struktur gumpal, tekstur lempung berliat/liat. Tanah yang telah diambil terlebih dahulu
digemburkan Selanjutnya dilakukan pemasangan label secara acak sesuai kombinasi perlakuan.

Bibit yang ditanam dipilih dengan ukuran yang seragam dan sehat, selanjtnya bibit terlebih dahulu dibersihkan
dari media tanam sebelumnya. Kemudian bibit ditanam di media tanam baru yang telah disiapkan.
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Aplikasi yang pertama yaitu perlakuan yang dilakukan terhadap bibit kayu manis, dengan cara seperti contoh
pada perlakuakn k; dosis pupuk Bioneensis sebesar 6,25 g, dalam setiap satuan unit percobaan ada 18 polybag dalam
3 ulangan, 18 x 3 kg =54 kg tanah + (18 x 6,25 g Bioneensis) = 112,5 g Bioneensis , kemudian 54 kg tanah dan 112,5
g Bioneensis dicampur merata dan setelah itu dimasukkan kedalam polybag dengan berat media tanam 3 kg. Cara yang
sama dilakukan juga diperlakuan lainnya. Pemberian pupuk Bioneensis diberikan 1 kali yaitu satu minggu sebelum
penanaman bibit kayu manis ke media tanam.

Aplikasi kedua yaitu pemberian pupuk anorganik (NPK) dengan menaburkan pupuk disekitar media tanam
bibit kayu manis dalam polybag, Penggunaan pupuk NPK diaplikasikan satu kali yaitu satu minggu setelah bibit kayu
manis ditanam di media penanaman agar bibit sudah kuat dan perakaran sudah aktif.

Melakukan penyiraman setiap pagi pukul 08:00 WIB untuk menjaga kelembaban tanah atau media tanam,
namun jika terjadi hujan maka intensitas penyiraman disesuaikan dengan kondisi media tanam. VVolume air penyiraman
didapat dengan cara menguji kebutuhan air untuk media 3 kg tanah. Caranya media sampel disiram dengan 1 liter air
lalu biarkan 1 x 24 jam dan ditampung. Air yang turun kepenampungan sebanyak +750 ml, maka dapatlah hasil untuk
penyiraman bibit tanaman kayu manis sebanyak + 250 ml/air. Jumlah air diberikan sama untuk seluruh sampel. Bila
cuaca panas, media tanam disiram 2 kali sehari dengan volume yang sama.

Pengendalian hama dan penyakit merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam budidaya tanaman karena
dapat mengurangi kerusakan tanaman akibat hama dan penyakit. Pengendalian hama dan penyakit ini dilakukan
dengan cara mekanis, jika hama dan penyakit terus menyerang dan membahayakan tanaman, dilakukan penyemprotan
fungisida atau insektisida berdasarkan pengamatan gejala serangan, dengan dosis sesuai petunjuk pada label pestisida.
Parameter yang diamati adalah :

1. Pengukuran tinggi tanaman (cm) dilakukan pada awal penelitian, selanjutnya dilakukan saat umur bibit 30, 60,
dan 90 hari setelah penanaman, dengan cara diukur mulai dari permukaan media yang diberi tanda dengan ajir (3
cm) sampai ujung batang tanaman.

2. Pengukuran diameter batang (mm) dilakukan pada awal penelitian, selanjutnya dilakukan saat umur 30, 60, dan
90 hari setelah penanaman, diukur menggunakan jangka sorong dengan cara mengukur diameter bibit pada
ketinggian 3 cm dari media tanam yang diberi tanda dengan ajir.

3. Pengukuran Berat kering akar (g) diukur pada akhir penelitian yaitu, setelah 90 HST, diukur dengan cara
memisahkan akar dengan batang lalu dicuci hingga bersih dari kotoran dengan air mengalir kemudian dikeringkan
dengan cara dianginkan. Selanjutnya di oven pada suhu 80°C selama 2 x 24 jam dan gunakan timbangan digital
untuk mendapatkan hasil berat kering akar.

4. Pengukuran Berat kering tajuk (g) diukur pada akhir penelitian yaitu, setelah 90 HST, berat kering tajuk di ukur
setelah dibersihkan dari kotoran dengan air mengalir kemudian dikering anginkan diukur dengan cara tajuk
dipotong dari leher akar dan dibersihkan dari kotoran dengan air mengalir kemudian dikeringkan dengan cara
dianginkan. Selanjutnya di oven pada suhu 80°C selama 2 x 24 jam dan gunakan timbangan digital untuk
mendapatkan hasil berat kering tajuk.

5. Pengukuran kadar air media tanam (%) dilakukan pada akhir penelitian. Tanaman yang akan dijadkan sampel
untuk pengukuran kadar air tidak disiram 5 hari kemudian di oven selama 1 x 24 jam dengan suhu 105°C.
Pengukuran kadar air menggunakan metode cawan dengan rumus sebagai berikut :

KA = 2222 % 100%
W2-w3
Keterangan :

W1 = Berat cawan + tanah sampel sebelum di oven
W2 = Berat cawan + tanah sampel setelah di oven selama 1 x 24 jam
W3 = Berat cawan kosong
6. Perhitungan nisbah tajuk akar dilakukan pada akhir penelitian yaitu 90 HST, dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut :

Nisbah Tajuk Akar = :
Berat Kering Akar

7. Perhitungan indeks kualitas bibit dihitung pada akhir penelitian yaitu 90 HST, dengan menggunakan data berat
kering tajuk, berat kering akar, tinggi tanaman dan diameter batang. Diindikasikan bibit semakin baik bila nilai IK
terus meningkat. Nilai IK sebagai syarat bibit ketika dipindahkan kelapangan adalah 0,09. Indeks Kualitas (1K)

dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Bobot Kering Tajuk ., Bobot Kering Akar
IK= Tinggi Tanaman Bobot Kering Tajuk
Diameter Batang) ( Bobot Kering Akar )

8. Analisis kimia dan fisik tanah dilakukan pada awal dan akhir studi tentang kimia tanah. Kimia tanah yang terdiri
dari N Total, P Bray, Kdd, C -Organik, pH H20, dan analisis Fisik tanah dilakukan pada akhir penelitian. Fisik
tanah terdiri dari warna, struktur dan tekstur tanah. Untuk analisis kimia, tanah dikeringkan, digembur agar lebih

Berat Kering Tajuk
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halus, lalu diaduk hingga rata dan diayak dengan ayakan 0,5 x 0,5 cm. Untuk menyiapkan sampel tanah, analisis
tanah awal diambil satu sampel tanah yang belum dicampur dengan pupuk NPK dan pupuk Bioneensis, sedangkan
untuk analisis tanah akhir penelitian diambil tanah masing masing perlakuan dicampur secara merata selanjutnya
diambil 1 sampel tanah untuk 1 perlakuan sehingga terdapat 6 sampel tanah. Berat untuk setiap sampel tanah
adalah 250 g. Selanjutnya tanah siap untuk di analisis di Laboratorium BSIP (Badan Standardisasi Instrumen
Pertanian).

Analisis data dilakukan secara statistik (Anova) pengolahan data dilanjutkan dengan uji jarak berganda duncan
(DNMRT) pada taraf o 5%. Jika dalam penelitian diperoleh koefisien keragaman > 15%, maka data dilakukan
transformasi dengan /x +0,5 .

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Hasil analisis ragam data pengamatan memperlihatkan bahwa pupuk NPK yang dikombinasikan dengan pupuk
hayati Bioneensis berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman bibit kayu manis. Hasil uji lanjut DNMRT pada
taraf a 5% dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Bibit Tanaman Kayu Manis Pada Perlakuan Kombinasi Pupuk NPK Dengan Pupuk Hayati
Bioneensis Pada Umur (12 MST)

Kode Rata-Rata Tinggi Bibit .
Perlakuan Perlakuan Kayu Manisg %cm) Notasi

ko Tanpa Perlakuan Pupuk NPK atau Bioneensis 4428 a

k> 100% Pupuk Bioneensis dosis 6,25 g 48,33 b

ks 75% Pupuk NPK dosis 7,5 g + 25% Bioneensis dosis 1,56 g 49,31 b

ks 50% Pupuk NPK dosis 5 g + 50% Bioneensis dosis 3,12 g 56,91 c

ki 100% Pupuk NPK dosis 10 g 57,59 c

ks 25% Pupuk NPK dosis 2,5 g +75% Bioneensis dosis 4,68 g 58,09 c

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjut DNMRT taraf
a 5%.

Tabel 1 memperlihatkan nilai rata-rata tinggi bibit kayu manis pada perlakuan ko berbeda nyata dengan
perlakuan kz, ks ks, ki dan ks, akan tetapi perlakuan k2 berbeda tidak nyata dengan perlakuan ks Perlakuan k4 berbeda
tidak nyata dengan perlakuan ki dan ks. Nilai rata-rata tinggi tanaman tertinggi didapat pada perlakuan ks yaitu sebesar
58,09 cm dan terendah didapat pada perlakuan ko yaitu 44,28 cm. Terjadi peningkatan tinggi tanaman sebesar 31,18%
dibandingkan dengan kontrol (ko).

Diamater Batang Bibit (mm)

Hasil analisis ragam data pengamatan memperlihatkan bahwa pupuk NPK yang dikombinasikan dengan pupuk
hayati Bioneensis berpengaruh nyata pada parameter diameter batang bibit tanaman kayu manis. Hasil uji lanjut
DNMRT pada taraf a 5% yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-Rata Diameter Batang Bibit Tanaman Kayu Manis Pada Perlakuan Kombinasi Pupuk NPK Dengan
Pupuk Hayati Bioneensis Pada Umur (12 MST).

Kode Perlakuan Rata-Rata Diameter Batang Notasi
Perlakuan Bibit Kayu Manis (mm)
ko Tanpa Perlakuan Pupuk NPK atau Bioneensis 4,31 a
ki 100% Pupuk NPK dosis 10 g 4,35 a
ks 75% Pupuk NPK dosis 7,5 g+ 25% Bioneensis dosis 1,56 g 4,44 a
k> 100% Pupuk Bioneensis dosis 6,25 g 4,48 a
ky 50% Pupuk NPK dosis 5 g + 50% Bioneensis dosis 3,12 g 5,00 ab
ks 25% Pupuk NPK dosis 2,5 g +75% Bioneensis dosis 4,68 g 5,28 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjut DNMRT taraf
o 5%.

Tabel 2 memperlihatkan nilai rata-rata diameter batang bibit kayu manis pada perlakuan ko berbeda nyata
dengan perlakuan ks, akan tetapi perlakuan ko berbeda tidak nyata dengan perlakuan ki, ks, k2, dan ks, Nilai rata-rata
diameter batang tertinggi didapat pada perlakuan ks yaitu sebesar 5,28 mm dan terendah didapat pada perlakuan ko
sebesar 4,31 mm. Terjadi peningkatan diameter batang sebesar 22,50% dibandingkan dengan kontrol (ko).
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Berat Kering Akar (g)

Hasil analisis ragam data pengamatan memperlihatkan bahwa pupuk NPK yang dikombinasikan dengan pupuk
hayati Bioneensis berpengaruh tidak nyata pada parameter berat kering akar bibit tanaman kayu manis. Hasil uji lanjut
DNMRT pada taraf a 5% yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Berat Kering Akar Bibit Tanaman Kayu Manis Pada Perlakuan Kombinasi Pupuk NPK Dengan
Pupuk Hayati Bioneensis Pada Umur (12 MST). (Data Transformasi /x + 0,5 )

Kode Rata-Ra}ta Berat Ker.ing Akar .
Perlakuan Perlakuan Blblt~ Kayu Manis (g) ‘ Notasi
Data Asli  Data Transformasi

ko Tanpa Perlakuan Pupuk NPK atau Bioneensis 0,67 1,08 a

ki 100% Pupuk NPK dosis 10 g 0,96 1,21 ab

ky 50% Pupuk NPK dosis 5 g + 50% Bioneensis dosis 3,12 g 1,12 1,27 ab

k> 100% Pupuk Bioneensis dosis 6,25 g 1,20 1,30 b

ks 75% Pupuk NPK dosis 7,5 g + 25% Bioneensis dosis 1,56 g 1,28 1,32 b

ks 25% Pupuk NPK dosis 2,5 g +75% Bioneensis dosis 4,68 g 1,32 1,35 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjut DNMRT taraf
a 5%.

Tabel 3 memperlihatkan nilai rata-rata berat kering akar bibit kayu manis pada perlakuan ko berbeda nyata pada
perlakuan ko, ks, dan ks, akan tetapi pada perlakuan ko berbeda tidak nyata dengan perlakuan ki dan ks, Nilai rata-rata
berat kering akar tertinggi didapat pada perlakuan ks yaitu sebesar 1,32 g dan terendah didapat pada perlakuan ko
sebesar 0,67 g. Terjadi peningkatan berat kering akar sebesar 97,01% dibandingkan dengan kontrol (ko).

Berat Kering Tajuk (g)

Hasil analisis ragam data pengamatan memperlihatkan bahwa pupuk NPK yang dikombinasikan dengan pupuk
hayati Bioneensis berpengaruh nyata pada parameter berat kering tajuk bibit tanaman kayu manis. Hasil uji lanjut
DNMRT pada taraf a 5% yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-Rata Berat Kering Tajuk Bibit Tanaman Kayu Manis Pada Perlakuan Kombinasi Pupuk NPK Dengan
Pupuk Hayati Bioneensis Pada Umur (12 MST).

Kode Rata-Rata Berat Kering

Perlakuan b Tajuk Bibit Kayu Manis (g) Notasi
ko Tanpa Perlakuan Pupuk NPK atau Bioneensis 4,41 a
k> 100% Pupuk Bioneensis dosis 6,25 g 4,93 b
ks 75% Pupuk NPK dosis 7,5 g + 25% Bioneensis dosis 1,56 g 5,01 b
ki 100% Pupuk NPK dosis 10 g 5,62 c
ks 50% Pupuk NPK dosis 5 g + 50% Bioneensis dosis 3,12 g 6,08 c
ks 25% Pupuk NPK dosis 2,5 g +75% Bioneensis dosis 4,68 g 7,00 d
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjut DNMRT taraf
a 5%.

Tabel 4 memperlihatkan nilai rata-rata berat kering tajuk bibit kayu manis pada perlakuan ko berbeda nyata
dengan perlakuan ks, k3, k1, ks dan ks. Perlakuan k; berbeda tidak nyata dengan perlakuan ks Perlakuan ki berbeda tidak
nyata dengan perlakuan ki Nilai rata-rata berat kering tajuk tertinggi didapat pada perlakuan ks yaitu sebesar 7,00 g
dan terendah didapat pada perlakuan ko sebesar 4,41 g. Terjadi peningkatan berat kering tajuk sebesar 58,73%
dibandingkan dengan kontrol (ko).

Kadar Air Media Tanam (%)

Hasil analisis ragam data pengamatan memperlihatkan bahwa pupuk NPK yang dikombinasikan dengan pupuk
hayati Bioneensis berpengaruh tidak nyata pada parameter kadar air media tanam bibit tanaman kayu manis. Hasil uji
lanjut DNMRT pada taraf a. 5% yang dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rata-Rata Kadar Air Media Tanam Bibit Tanaman Kayu Manis Pada Perlakuan Kombinasi Pupuk NPK
Dengan Pupuk Hayati Bionensis Pada Umur (12 MST). (Data Transformasi /x +0,5 )
Rata-Rata Kadar Air Media

Peflgl((izan Perlakuan Tanam Blbé:[,/gayu Manis Notasi
Data Asli  Data Transformasi
ko Tanpa Perlakuan Pupuk NPK atau Bioneensis 18,45 4,35 a
ki 100% Pupuk NPK dosis 10 g 21,21 4,61 ab
ks 75% Pupuk NPK dosis 7,5 g + 25% Bioneensis dosis 1,56 g 22,09 4,73 ab
ks 50% Pupuk NPK dosis 5 g + 50% Bioneensis dosis 3,12 g 26,98 5,23 b
ks 25% Pupuk NPK dosis 2,5 g +75% Bioneensis dosis 4,68 g 27,42 5,28 b
ko 100% Pupuk Bioneensis dosis 6,25 g 27,52 5,29 b
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjut DNMRT taraf
a 5%.

Tabel 5 memperlihatkan nilai rata-rata kadar air media tanam bibit kayu manis pada perlakuan ko berbeda nyata
dengan perlakuan ks, ks, dan kz, akan tetapi pada perlakuan ko berbeda tidak nyata dengan perlakuan ki dan ks. Nilai
rata-rata kadar air media tertinggi didapat pada perlakuan k» yaitu sebesar 27,52% dan terendah didapat pada perlakuan
ko sebesar 18,45%. Terjadi peningkatan kadar air media tanam sebesar 49,16 % dibandingkan dengan kontrol (ko).
Nisbah Tajuk Akar (%0)

Hasil analisis ragam data pengamatan memperlihatkan bahwa pupuk NPK yang dikombinasikan dengan pupuk
hayati Bioneensis berpengaruh tidak nyata pada parameter nisbah tajuk akar bibit tanaman kayu manis. Hasil uji lanjut
DNMRT pada taraf a 5% yang dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-Rata Nisbah Tajuk Akar Bibit Tanaman Kayu Manis Pada Perlakuan Kombinasi Pupuk NPK Dengan

Pupuk Hayati Bionensis Pada Umur (12 MST). (Data Transformasi \/x +0,5 )
Rata-Rata Nisbah Tajuk Akar

Peﬁgﬁzan Perlakuan Bibit Kayu Manis ‘ Notasi
Data Asli  Data Transformasi

k> 100% Pupuk Bioneensis dosis 6,25 g 4,11 1,79 a

ks 75% Pupuk NPK dosis 7,5 g + 25% Bioneensis dosis 1,56 g 4,59 1,82 a

ks 50% Pupuk NPK dosis 5 g + 50% Bioneensis dosis 3,12 g 5,48 2,02 a

ks 25% Pupuk NPK dosis 2,5 g +75% Bioneensis dosis 4,68 g 5,29 2,03 a

ki 100% Pupuk NPK dosis 10 g 5,84 2,04 a

ko Tanpa Perlakuan Pupuk NPK atau Bioneensis 6,62 2,05 a
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjut DNMRT taraf

a 5%.

Tabel 6 menunjukkan nilai rata-rata nisbah tajuk akar bibit kayu manis pada perlakuan k. berbeda tidak nyata
satu sama lainnya. Rata-rata nilai nisbah tajuk akar tertinggi didapat pada perlakuan ko yaitu sebesar 6,62 dan terendah
didapat pada perlakuan k; sebesar 4,11.

Indeks Kualitas Bibit (1K)

Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa pupuk NPK yang dikombinasikan dengan pupuk hayati Bioneensis
berpengaruh nyata pada parameter indeks kualitas bibit tanaman kayu manis. Hasil uji lanjut DNMRT pada taraf o 5%
yang dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-Rata Indeks Kualitas Bibit Tanaman Kayu Manis Pada Perlakuan Kombinasi Pupuk NPK Dengan Pupuk

Hayati Bionensis Pada Umur (12 MST). (Data Transformasi y/x +0,5 )
Rata-Rata Indeks Kualitas

Pelliglc(izan Perlakuan Bibit Kayu Manis . Notasi
Data Asli  Data Transformasi

ko Tanpa Perlakuan Pupuk NPK atau Bioneensis 0,30 0,64 a

ki 100% Pupuk NPK dosis 10 g 0,34 0,67 ab

ks 50% Pupuk NPK dosis 5 g + 50% Bioneensis dosis 3,12 g 0,43 0,73 abc

ko 100% Pupuk Bioneensis dosis 6,25 g 0,41 0,74 bc

ks 75% Pupuk NPK dosis 7,5 g + 25% Bioneensis dosis 1,56 g 0,41 0,74 be

ks 25% Pupuk NPK dosis 2,5 g +75% Bioneensis dosis 4,68 g 0,51 0,79 c
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjut DNMRT taraf

o 5%.
Tabel 7 memperlihatkan nilai rata-rata indeks kualitas bibit kayu manis pada perlakuan ko berbeda nyata dengan
perlakuan ko, ks, dan ks, akan tetapi pada perlakuan ko berbeda tidak nyata dengan perlakuan ki dan ks, Nilai rata-rata
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indeks kualitas bibit tertinggi didapat pada perlakuan ks yaitu sebesar 0,51 dan terendah didapat pada perlakuan ko
yaitu sebesar 0,30. Terjadi peningkatan indeks kualitas bibit sebesar 70 % dibandingkan dengan kontrol (ko).
Analisis Kimia dan Fisik Tanah

Hasil analisis kimia tanah ultisol (awal penelitian dan akhir penelitian) dapat dilihat pada tabel 8.
Tabel 8. Hasil analisis kimia tanah ultisol (awal) dan analisis sifat kimia media tanam pupuk NPK dengan Bioeneensis (akhir

penelitian).
No  Sifat Kimia Tanah Tanah Awal Akhir Penelitian
ko k1 Kz ks K4 ks

1 pH (H20) 3,22 3 3,12 3,43 2,84 4,04 3,22
(SM) (SM) (SM) (SM) (SM) (SM) (SM)
2 P (Bray) 7,35 3,42 431,45 13,60 277,49 112,10 194,84
(ppm) (SR) (SR) (ST) (R) (ST) (ST) (ST)
3 K (dd) 0,01 0,004 0,047 0,001 0,022 0,014 0,007
(cmol) (SR) (SR) (SR) (SR) (SR) (SR) (SR)
4 C-Organik 2,34 3,02 1,23 1,83 0,87 1,82 1,83
(%) (S) (T) (R) (R) (SR) (R) (R)
5 N (Total) 0,07 0,053 0,067 0,043 0,005 0,017 0,058
(%) (SR) (SR) (SR) (SR) (SR) (SR) (SR)

Keterangan : (SM) Sangat Masam (S) Sedang (SR) Sangat Rendah

(T) Tinggi (R) Rendah (ST) Sangat Tinggi

Tabel 8 memperlihatkan bahwa hasil analisis kimia terhadap pH media tanam relatif tidak ada perubahan
antara pH awal dan akhir penelitian (kategori sangat masam). Hasil analisis tanah menunjukkan unsur P mengalami
peningkatan sampai akhir penelitian jika dibandingkan dengan analisis awal, unsur K pada awal penelitian dan akhir
penelitian relatif tidak ada perubahan (kategori sangat rendah), unsur C-Organik pada awal penelitian dan akhir
penelitian mengalami penurunan tetapi pada perlakuan ko (kontrol) menjadi tinggi, pada unsur N dari awal penelitian
sampai akhir penelitian mengalami penurunan (sangat rendah).

Hasil analisis fisik tanah ultisol (akhir penelitian) dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9. Hasil analisis fisik tanah ultisol pada media tanam pupuk NPK dengan Bioeneensis (akhir penelitian)

Sifat Fisik Tanah Akhir Penelitian
ko k1 k> k3 K ks
Warna YB YB YB YB YB YB
Struktur Gumpal Gumpal Remah Remah Remah Remah
Tekstur Lempung Lempung Lempung Lempung Lempung Lempung
Berliat Berliat Berliat Berliat Berliat Berliat

Keterangan: YB (Yellowish Brown)

Tabel 9 memperlihatkan bahwa hasil analisis fisik media tanam akhir penelitian, warna tanah tidak mengalami
perubahan pada perlakuan ko, ki, k2, ks ks, dan ks (yellowish brown). Pada struktur tanah pada perlakuan k2, ks, ks dan
ks mengalami perubahan menjadi remah dibandingkan dengan perlakuan ko dan k1, pada tekstur tanah tidak mengalami
perubahan pada perlakuan ko, K1, Ko, k3 ks, dan ks (Lempung berliat).

Pembahasan

Hasil dari analisis ragam memperlihatkan bahwa perlakuan kombinasi pupuk NPK dengan pupuk hayati
Bioneensis berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman, diameter batang, berat kering tajuk, dan indeks kualitas
bibit tanaman kayu manis. Tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering akar, kadar air media tanam dan nisbah
tajuk akar bibit tanaman kayu manis.

Perlakuan kombinasi pupuk NPK dengan Bioneensis berbeda nyata antara perlakuan ko, dan ks, ki, ks, ks Ks
pada parameter tinggi bibit tanaman kayu manis. Pada perlakuan ks (25% pupuk NPK (dosis 2,5 g) + 75% Bioneensis
(dosis 4,68 g)) dapat meningkatkan tinggi tanaman sebesar 31,18% jika dibandingkan dengan (ko). Hal ini karena
pupuk NPK mengandung unsur N yang memacu pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti tinggi tanaman dan jumlah
daun (Lingga dan Marsono, 2013). Unsur P mendukung pengembangan akar dan membuat tanaman menyerap nutrisi
lebih efisien. Unsur K meningkatkan resistensi tanaman terhadap stres dan penyakit. Dosis NPK yang rendah (25%)
dapat mengurangi efek negatif dari penggunaan berlebihan pupuk anorganik. Sedangkan, mikroorganisme dalam
pupuk hayati Bioneensis yang diaplikasikan pada tanaman ada bakteri azotobacter yang dapat mengikat nitrogen di
udara, bakteri bacillius sp yang melarutkan fosfat yang terikat pada tanah, dan bakteri Pseudomonas fluorescens
penghasil indole acetic acid (IAA) sebagai zat pengatur tumbuh yang dapat memacu pertumbuhan tanaman (Aryantha
et al., 2004). Pada dosis bionensis yang lebih dominan (75%) memperbaiki kesuburan tanah, meningkatkan aktivitas
mikroba, dan mendukung pertumbuhan tanaman secara alami.

Penggunaan pupuk anorganik yang dikombinasikan dengan pupuk hayati memiliki keunggulan tersendiri.
Pupuk NPK berfungsi menyediakan unsur hara secara cepat, sementara pupuk Bioneensis mengandung bakteri yang
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berperan dalam mengikat nitrogen dari udara, melarutkan fosfat, serta menghasilkan hormon indoleacetic acid (IAA)
yang berperan dalam merangsang pertumbuhan tanaman.

Pertumbuhan tinggi bibit tanaman kayu manis dengan pemberian pupuk NPK dan Bioneensis 0 HST sampai
90 HST dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pertumbuhan tinggi bibit kayu manis pada kombinasi yang tepat antara pupuk NPK dan Bioneensis.

Pada Gambar 1 memperlihatkan bahwa peningkatan tinggi tanaman mulai terlihat pada pengamatan 60 HST.
Perlakuan ki dan ks menunjukkan keunggulan dari perlakuan lainnya. Perlakuan kombinasi pupuk NPK dengan
Bioneensis berbeda nyata antara perlakuan ko dan ks pada diameter batang bibit tanaman kayu manis. Perlakuan Ks
(25% pupuk NPK (dosis 2,5 g) + 75% Bioneensis (dosis 4,68 g)) dapat meningkatkan diameter batang sebesar 22,50%
jika dibandingkan dengan (ko). Hal ini dikarenakan pupuk NPK mengandung unsur hara N yang dapat mendorong
pertumbuhan vegetatif tanaman termasuk pembesaran diameter batang karena meningkatkan jumlah dan ukuran sel,
unsur P membantu memperkuat jaringan batang sehingga tanaman mampu menopang diri dengan baik, unsur K dapat
memperkuat dinding sel dan membantu distribusi air dan nutrisi dalam tanaman yang dapat mempengaruhi ketebalan
dan kekokohan batang. Sedangkan pupuk hayati Bioneensis terdapat bakteri azotobacter yang dapat mengikat nitrogen
dari udara dan mengubahnya menjadi bentuk yang dapat dengan mudah diserap oleh tanaman, Nitrogen sangat penting
untuk pembentukan klorofil dan protein, yang mendukung pertumbuhan sel tanaman dan mempercepat ekspansi
batang. Adanya bakteri bacillus sp sehingga fosfat yang terikat dalam tanah dapat dilarutkan agar lebih mudah diserap
oleh tanaman, fosfat penting untuk memperbesar diameter batang karna membantu pembelahan dan pemanjangan sel,
dan dengan adanya juga bakteri Pseudomonas fluorescens penghasil indole acetic acid (IAA) yaitu fitohormon auksin
yang bermanfaat untuk pendorong pertumbuhan tanaman karena mampu meregulasi banyak proses fisiologis penting
termasuk pembelahan sel dan perkembangan, diferensiasi sel dan sintesis protein sehingga meningkatkan diameter
batang (Idris et al., 2007).

Keunggulan pupuk dalam bentuk kombinasi bila dibandingkan pupuk non kombinasi (perlakuan ki dan k)
menunjukkan bahwa setiap jenis pupuk memberikan manfaatnya masing-masing. Pupuk NPK berperan dalam
menyediakan unsur hara bagi tanaman, sementara pupuk Bioneensis membantu menguraikan unsur hara tersebut agar
lebih mudah diserap. Selain itu, pupuk Bioneensis juga mengandung bakteri Pseudomonas fluorescens yang
menghasilkan 1AA yaitu zat pengatur tumbuh yang berkontribusi pada peningkatan diameter batang.

Perkembangan diameter batang bibit tanaman kayu manis dengan pemberian pupuk NPK dan Bioneensis 0
HST sampai 90 HST dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Perkembangan diameter batang bibit kayu manis pada kombinasi yang tempat antara pupuk NPK
dan Bioneensis.

Pada Gambar 2 memperlihatkan bahwa peningkatan diameter batang mulai terlihat pada pengamatan 30 HST.
Perlakuan ks dan ks menunjukkan keunggulan dari perlakuan lainnya. Perlakuan kombinasi pupuk NPK dengan
Bioneensis berbeda nyata antara perlakuan ko dan k2, k3, k5, pada parameter berat kering akar bibit tanaman kayu
manis. Perlakuan ks (25% pupuk NPK (dosis 2,5 g) + 75% Bioneensis (dosis 4,68 g)) dapat meningkatkan berat kering
akar sebesar 97,01% jika dibandingkan dengan (ko). Tetapi pada parameter berat kering akar berpengaruh tidak nyata,
hal ini dikarenakan pH tanah yang terlalu asam mengakibatkan penghambatan penyerapan nutrisi oleh akar. Tekstur
tanah yang terlalu padat/liat juga mempengaruhi pertumbuhan akar.

Perlakuan kombinasi pupuk NPK dengan Bioneensis berbeda nyata antara perlakuan ko dan ko, ks, ki, Ka, Ks,
pada parameter berat kering tajuk bibit tanaman kayu manis. Perlakuan ks (25% pupuk NPK (dosis 2,5 g) + 75%
Bioneensis (dosis 4,68 g)) dapat meningkatkan berat kering tajuk sebesar 58,73% jika dibandingkan dengan (ko). Hal
ini dikarenakan selama pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh asupan nitrogen, phospat, dan kalium yang
diserap tanaman selama masa tanam (Fauzi dan Puspita, 2017). Meskipun diberikan hanya 25%, pupuk NPK tetap
memberi dorongan yang signifikan untuk pertumbuhan tajuk karena unsur hara makronya. Sedangkan 75% pupuk
Bioneensis yang dicampurkan dalam tanah mengandung mikroorganisme, Adanya bakteri azotobacter sehingga dapat
mengikat nitrogen dari udara bebas yang membuat lebih mudah untuk diserap tanaman, dengan meningkatnya
ketersediaan nitrogen, tanaman akan memiliki kondisi lebih baik untuk berkembang sehingga meningkatkan berat
kering tajuk. Bakteri bacillius sp membantu melarutkan fosfat yang terdapat dalam tanah sehingga lebih mudah diserap
oleh tanaman. Bakteri Pseudomonas fluorescens penghasil indole acetic acid (IAA) yang menghasilkan auksin
endogen sehingga berperan dalam ekspansi sel, mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan tanaman, sehingga
meningkatkan berat kering tajuk (Abidin et al., 2015).

Penggunaan pupuk anorganik yang dikombinasikan dengan pupuk hayati memiliki keunggulan tersendiri.
Pupuk Bioneensis tidak mengandung unsur hara nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), sehingga ketersediaan unsiur
hara tersebut diperoleh melalui penambahan pupuk NPK, selain itu, pupuk Bioneensis mengandung bakteri bacillius
sp yang berperan dalam melarutkan fosfat terikat di tanah, sehingga lebih mudah tersedia dan dapat diserap oleh
tanaman.

Perlakuan kombinasi pupuk NPK atau Bioneensis berbeda nyata antara perlakuan ko dan ks, ks, ko pada
parameter kadar air media tanam Kadar air perlakuan kz (100% Pupuk Bioneensis (dosis 6,25 g)) dapat meningkatkan
kadar air media tanam sebesar 49,16% jika dibandingkan dengan (ko). Tetapi pada parameter kadar air media tanam
tidak berpengaruh nyata, hal ini dikarenakan media tanam yang digunakan adalah tanah ultisol yang memiliki tekstur
liat sehingga memiliki kemampuan kapasitas menahan air yang kurang baik.

Pada parameter nisbah tajuk akar pada perlakuan ko, ks ki, ks k1, dan ko berbeda tidak nyata satu sama lainnya.
Hal ini dikarenakan fotosintat lebih banyak ke tajuk yang menyebabkan perkembangan akar yang rendah dan tajuk
yang tinggi sehingga terjadi ketidakseimbangan dalam pertumbuhan tanaman.

Perlakuan kombinasi pupuk NPK dengan Bioneensis berbeda nyata antara perlakuan ko dan ko, ks ks, pada
parameter indeks kulitas bibit. Perlakuan ks (25% pupuk NPK (dosis 2,5 g) + 75% Bioneensis (dosis 4,68 g)) dapat
meningkatkan indeks kualitas bibit sebesar 70% jika dibandingkan dengan kontrol (ko). Nilai dari indeks kualitas bibit
ini telah memenuhi Kriteria bibit siap dipindahkan kelapangan karna > 0,09. Hal ini dikarenakan distribusi fotosintat
tidak merata, terjadinya keseimbangan pada parameter tinggi tanaman dan diameter batang tetapi tidak terjadi
keseimbangan pada parameter nisbah tajuk akar karna fotosintat lebih banyak ke tajuk yang menyebabkan
perkembangan akar yang rendah dan tajuk yang tinggi.

Pada semua analisis sifat kimia tanah relatif mengalami perubahan dimana pH tanah 3,22 meningkat menjadi
4,04 walaupun masih dalam kategori sangat masam hal ini dikarenakan media tanam yang digunakan adalah tanah
ultisol yang memiliki pH tanah yang masam dan pupuk Bioneensis mengandung bakteri pelarut fosfat (bacillius sp)
yang dapat menghasilkan asam organik untuk melarutkan fosfat dalam tanah, tetapi dalam beberapa kondisi bakteri
juga dapat mengubah senyawa fosfat menjadi bentuk yang lebih mudah diserap oleh tanaman dan pada saat bersamaan
melepaskan ion-ion yang sedikit bersifat basa, sehingga dapat menaikan pH tanah.

Kandungan unsur hara P meningkat pada akhir penelitian hal ini dikarenakan pupuk NPK mengandung unsur
fosfor dan pupuk Bioneensis mengandung bakteri Bacillius sp yang dapat menambah jumlah ketersediaan P dalam
tanah.

Kandungan unsur K 0,01 meningkat menjadi 0,047. Hal ini dikarenakan pupuk NPK mengandung unsur
kalium, ketika pupuk NPK di aplikasikan ke tanah, kandungan K yang terdapat dalam pupuk tersebut dilepaskan
kedalam tanah, sehingga meningkatkan kadar kalium di dalamnya.

Kandungan unsur hara C-organik 2,34 meningkat menjadi 3,02 pada perlakuan kontrol (ko). diperkirakan
karna tidak adanya mikroorganisme yang dapat menguraikan bahan organik tersebut, sedangkan perlakuan dengan
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pemberian pupuk menurun hal itu diperkirakan karena adanya mikroorganisme yang membantu menguraikan bahan
organik.

Kandungan unsur hara N 0,07 menurun menjadi 0,067. Hal ini dikarenakan penyerapan oleh tanaman, setelah
pemupukan tanaman akan menyerap nitrogen dari tanah dengan cepat. Jika laju penyerapan tanaman tinggi maka
kandungan N dalam tanah akan menurun

Pada semua analisis sifat fisik media tanam akhir penelitian hanya struktur tanah yang mengalami perubahan
sedangkan warna dan tekstur tanah tidak mengalami perubahan. Tidak adanya perubahan pada warna tanah
dikarenakan pupuk NPK lebih berfungsi untuk menyediakan unsur hara bagi tanaman (nitrogen, fosfor, dan kalium)
daripada memperbaiki kandungan bahan organik atau sifat fisik tanah, sedangkan kandungan mikroorganisme pada
pupuk Bioneensis seperti bakteri (azotobacter), dan bakteri (bacillius sp) tidak hanya berfungsi untuk memperbaiki
ketersediaan unsur hara melalui proses biologis tetapi juga berfungsi memperbaiki strukur tanah sehingga dapat
meningkatkan kesuburan tanah dan bakteri Pseudomonas fluorescens penghasil IAA yang lebih berfungsi sebagai zat
pengatur tumbuh yang dapat mempercepat pertumbuhan tanaman.

Perubahan struktur tanah pada perlakuan ko, ks k4, dan ks dikarenakan adanya penambahan pupuk Bioneensis
yang mengandung bakteri azotobacter, bacillius sp, dan Pseudomonas fluorescens penghasil indole acetic acid (IAA)
yang sangat memiliki pengaruh besar dalam perubahan strutur tanah sehingga membantu proses dekomposisi bahan
organik dan memperbaiki agregasi partikel-partikel tanah. Proses ini menyebabkan tanah yang awalnya gumpal
menjadi remah.

Sedangkan pada tekstur tanah pada akhir penelitian tidak mengalami perubahan, hal ini dikarenakan tekstur
tanah sulit diubah oleh pupuk. Pupuk NPK dan Bioneensis lebih berfungsi untuk menyediakan nutrisi bagi tanaman
dan meningkatkan kesuburan tanah/memperbaiki struktur tanah.

KESIMPULAN

Hasil dari analisis ragam dan uji lanjut DNMRT memperlihatkan bahwa perlakuan kombinasi pupuk NPK
dengan pupuk hayati Bioneensis berpengaruh nyata pada tinggi tanaman, diameteri batang, berat kering tajuk, dan
indeks kualitas bibit tanaman kayu manis. Tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering akar, kadar air media
tanam dan nisbah tajuk akar bibit tanaman kayu manis. Perlakuan kombinasi pupuk NPK dengan pupuk hayati
Bioneensis pada perlakuan ks (25% pupuk NPK (dosis 2,5 g) + 75% Bioneensis (dosis 4,68 g)), memperlihatkan data
hasil nilai rata-rata tertinggi pada parameter tinggi tanaman dapat meningkat sebesar 31,18%, diameter batang
meningkat sebesar 22,50%, berat kering akar meningkat sebesar 97,01%, berat kering tajuk meningkat sebesar 58,73%,
dan indeks kualitas bibit meningkat sebesar 70%, dibandingkan dengan tanpa pemberian perlakuan (kontrol).
Kombinasi perlakuan pupuk NPK dengan pupuk hayati Bioneensis didapat pada perlakuan ks (25% pupuk NPK (dosis
2,5 g) + 75% Bioneensis (dosis 4,68 g)) sehingga dapat menggantikan pupuk anorganik (NPK) sebesar 75%.
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